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PENGEMBANGAN BUKU APLIKASI KIMIA DALAM 

BUDAYA YOGYAKARTA BERBASIS LOCAL WISDOM 

Uti Nurhayati1, 
1Mahasiswa Prodi Pendidikan Kimia, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta 

(16614014@students.uii.ac.id) 

 

INTISARI 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Buku Aplikasi Kimia dalam 

Budaya Yogyakarta dan mengetahui kelayakan Buku Aplikasi Kimia dalam 

Budaya Yogyakarta. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 

(Research and Development) dengan menggunakan model dari Four-D (4-D). 

Tahapan dalam penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahapan Develop 

(pengembangan). Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data hasil 

analisis kebutuhan dan data hasil penilaian kelayakan produk yang dinilai oleh ahli 

materi dan ahli media. Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta yang 

dikembangkan yaitu berisi penerapan kimia dalam budaya di Yogyakarta. Hasil 

penelitian kelayakan pada Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta 

mendapatkan penilaian sangat baik oleh ahli materi dan ahli media dan dapat 

dikatakan layak digunakan sebagai sumber belajar. 

 

Kata kunci : Penelitian Pengembangan, Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya 

Yogyakarta, Four-D (4-D). 
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ABSTRACT 

 

This research aims to develop a book on chemical application in Yogyakarta culture 

and to find out the feasibility of a chemical application book in Yogyakarta culture. 

This type of research is research and development using the Four-D (4-D) model. 

The stages are only carried out at the develop stage. The  data obtained in this 

research are data needs analysis and product developed feasibility assessment data. 

Product development are assessed by material experts and media experts. A book 

on chemical applications in Yogyakarta culture that was developed contains the 

application of chemistry in culture in Yogyakarta. The results of the feasibility 

assessment on the book on chemical applications in Yogyakarta culture is getting 

very good ratings from all assessors so that the book on chemical application in 

Yogyakarta culture can be said to be suitable as a chemistry learning resourches. 

 

Keywords : Development Research, A Book On Chemical Applications In 

Yogyakarta Culture, Four-D (4-D). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

 

Belajar dan pembelajaran merupakan hal yang berhubungan erat dan tidak 

dapat dipisahkan satu sama lainnya dengan kegiatan edukatif (Pane dan Dasopang, 

2017). Secara implisit dalam pengertian pembelajaran ini terdapat kegiatan 

memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang diinginkan (Fakhrurruazi, 2018). Namun pemilihan ini harus 

sejalan dengan kondisi pembelajaran yang sedang dilakukan. Materi pelajaran 

kimia merupakan mata pelajaran yang baru diberikan kepada peserta didik jika 

sudah memasuki jenjang pendidikan menengah keatas. Sehingga peran guru sangat 

penting untuk memberikan awal yang baik terhadap pelajaran kimia (Munandar, 

2016). Peserta didik akan mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep 

sentral dalam pelajaran kimia jika peroses kegiatan belajar hanya berporos pada 

guru tanpa adanya media, model, dan sarana belajar mengajar yang baik. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti kepada 

peserta didik yang ada di Yogyakarta terhadap materi pelajaran kimia menunjukkan 

sebesar 70,3% menyatakan bahwa pelajaran kimia itu sulit  dipahami karena 

materinya yang dianggap harus menghapal dan rumit. Sumber belajar yang 

digunakan peserta didik pun masih kurang bervariasi sehingga sebanyak 64,1% 

peserta didik merasa kurang cukup untuk mendukung menguasai pelajaran kimia. 

Sumber belajar yang digunakan oleh peserta didik dan guru yaitu 
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menggunakan buku paket, internet, power point, jurnal dan sumber-sumber lainnya. 

Sumber belajar merupakan faktor penting dalam pengelolaan belajar, karena 

sumber belajar merupakan media untuk mendorong peserta didik menjadi 

penasaran dan ingin belajar. Proses pembelajaran menggunakan sumber-sumber 

yang konkret lebih memberikan keberhasilkan dari pada secara abstrak. 

Keuntungan yang akan diperoleh yaitu belajar menjadi lebih produktif serta dapat 

memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik. Sumber belajar juga dapat 

dirumuskan sebagai segala sesuatu yang dapat memberikan kemudahan kepada 

peserta didik dalam memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman, 

serta keterampilan dalam proses pembelajaran (Navy, 2013). Dalam analisis 

kebutuhan yang dilakukan peneliti, permasalahan yang terjadi mengenai 

ketersediaan sumber belajar yang terdapat di sekolah masih terbatas namun 

ketertarikan peserta didik terhadap materi pelajaran kimia sangat besar yaitu 

sebanyak 70,3% menyukai pelajaran kimia. Sumber belajar yang digunakan baik 

guru maupun peserta didik yaitu buku paket, lembar kerja peserta didik (LKPD), 

dan sumber internet. 

Melihat dari permasalahan diatas mengenai keterbatasan sumber belajar 

yang ada di sekolah dan sumber belajar yang digunakan peserta didik maupun guru 

yaitu sumber belajar yang hanya digunakan pada saat kegiatan belajar mengajar 

saja, maka diperlukannya pengembangan sumber belajar yang menarik sebagai 

pendukung sarana sumber belajar yang berbeda. Dalam analisis  kebutuhan pada 

guru yang dilakukan peneliti mendapatkan bahwa sebesar 100% 
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melakukan proses pembelajaran dengan penerapan kimia dalam kehidupan sehari- 

hari karena peserta didik lebih tertarik dan mudah dibayangkan. Dan sebanyak 

66,7% guru menyatakan mengaitkan materi kimia dengan penerapannya pada 

budaya yang ada di Indonesia, sehingga dapat dikembangkan sumber belajar yang 

mengaitkan materi kimia dengan aplikasi yang terdapat di dalam budaya yang ada 

di Indonesia. sebanyak 100% guru menyatakan belum ada sumber belajar yang ada 

di sekolah yang berisi penerapan kimia dalam budaya terkhusus budaya di 

Yogyakarta. 

Indonesia adalah negara yang mempunyai keanekaragaman budaya baik 

bahasa, adat istiadat, tata krama, kesenian, kerajinan, keterampilan daerah dan 

lainnya. Menurut Mulyasa (2010) untuk melestarikan budaya ini harus dilakukan 

oleh seluruh kalangan masyarakat. Pengenalan lingkungan alam, sosial, dan budaya 

kepada masyarakat harus sedini mungkin, sehingga diharapkan rasa cinta terhadap 

budaya sendiri akan tertanam dengan baik. 

Yogyakarta sebagai “kota pelajar” merupakan daerah yang kaya seni dan 

budaya. Di sini dua ruang lingkup seni rupa dan seni suara berkembang pesat. Seni 

rupa meliputi seni arsitektural bangunan, seni rias (terutama seni pakaian kebaya 

yang telah menjadi kebudayaan nasional dengan seni batik dan lurik), seni kerajinan 

(kulit atau wayang). Selain itu, seni suara yang ada di Yogyakarta meliputi seni 

vokal dan instrumental (karawitan dan macapat) tergabung dengan seni tari. Namun 

demikian, globalisasi yang cepat telah merubah konstelasi kesenian, misalnya seni 

karwitan dan kebaya mulai termarjinalisasi oleh instrumen dan busana bangsa 

Eropa (Susilo dan Soeroso, 2009). Dengan adanya 
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kultur dari Negara luar haruslah kita sebagai generasi penerus bangsa untuk tetap 

melestarikan budaya peninggalan nenek moyang kita. 

Berdasarkan analisis kebutuhan sebesar 82,8% peserta didik menyatakan 

bahwa dalam budaya yang ada di Yogyakarta terdapat penerapan aplikasi kimia 

didalamnya dan sebanyak 66,7% analisis kebutuhan pada guru menyatakan 

mengaitkan materi pembelajaran kimia dengan budaya yang ada di Indonesia. 

Sebesar 67,2% peserta didik menyatakan dengan mengaitkan materi kimia dengan 

budaya di Yogyakarta mempermudah dalam memahami materi kimia karena lebih 

mudah dipahami dengan penerapan dibandingkan dengan teori. Kemudian 

menganggap ada bentuk dalam lingkungan khususnya di Yogyakarta sehingga 

mudah dibayangkan. Sebanyak 89,1% peserta didik menyakatan bahwa sumber 

belajar yang digunakan lebih banyak teori dibandingkan dengan penerapan aplikasi 

kimia dalam budaya Yogyakarta sehingga sebanyak 95,3% peserta didik setuju jika 

dikembangkan buku yang berisi penerapan aplikasi kimia dalam budaya 

Yogyakarta. 

Buku dibagi menjadi dua jenis yaitu buku teks dan buku non teks atau buku 

pengayaan. Buku teks merupakan buku yang disusun sesuai dengan kompetensi inti 

(KI) dan kompetensi dasar (KD) dan sesuai dengan kurikulum yang sedang 

dijalankan. Sedangkan buku non teks atau pengayaan merupakan buku yang 

memuat sarana pendukung untuk memfasilitasi pelaksanaan, penilaian, dan 

pengembangan pembelajaran bagi peserta didik dan guru sehingga harus memenuhi 

kriteria buku yang layak digunakan satuan pendidikan (Permendikbud, 2016). 

Apabila dilihat dari permasalahan-permasalahan diatas maka diperlukan 
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pengembangan sumber belajar yang menarik untuk menambah ketersediaan sumber 

belajar yang ada di sekolah dan yang dapat dipakai oleh guru maupun peserta didik. 

Berdasarkan analisis kebutuhan sebesar 95,3% peserta didik menyatakan 

setuju bila dikembangkan buku yang berisi penerapan kimia dalam budaya 

Yogyakarta dan sebanyak 100% analisis kebutuhan pada guru juga menyetujui bila 

dikembangkan buku tersebut. Berdasarkan data tersebut maka dikembangkan buku 

aplikasi kimia dalam budaya Yogyakarta untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan yang luas mengenai kimia dalam kaitannya dengan budaya yang ada di 

Yogyakarta. 

Buku aplikasi kimia dalam budaya Yogyakarta ini dikembangkan sebagai 

sumber belajar yang menarik agar peserta didik merasa senang belajar kimia 

ditambah dengan kaitannya pada budaya yang ada di Yogyakarta sehingga 

menambah wawasan dan pengetahuan seputar aplikasi kimia dalam budaya di 

Yogyakarta, dan menumbuh kembangkan sikap kreatif, dan saran untuk 

melestarikan budaya. Buku aplikasi kimia dalam budaya Yogyakarta ini berisi 

sejarah kebudayaan yang ada di Yogyakarta, kemudian kaitan pengaplikasian 

dalam kimia, serta penjelasan mengenai permasalahan-permasalahan kimia yang 

timbul dalam budaya tersebut yang akan diberikan solusinya. 

Buku aplikasi kimia dalam budaya Yogyakarta ini diharapkan mampu 

menjadi buku yang dapat menambah wawasan dan pengetahuan baik dalam materi 

kimia maupun budayanya, tidak monoton, memotivasi, menimbulkan sikap kreatif 

dan inovatif, serta sikap untuk melestarikan kearifan lokal yang ada. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah yaitu: 

1.2.1 Peserta didik yang menganggap kimia itu sulit dipahami karena materinya 

yang rumit dan susah. 

1.2.2 Sumber belajar yang digunakan oleh peserta didik dianggap kurang mampu 

membantu untuk memahami materi kimia. 

1.2.3 Sumber belajar yang digunakan oleh guru dan peserta didik belum ada yang 

mengaitkan materi kimia dengan aplikasi yang ada didalam budaya 

khususnya di Yogyakarta, karena hanya berisi teori dan pemahaman konsep. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan, maka pembatasan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1.3.1 Sumber belajar yang digunakan oleh peserta didik dianggap tidak bervariasi 

sehingga membuat peserta didik tidak tertarik dan sulit memahami materi 

kimia. 

1.3.2 Sumber belajar yang digunakan oleh guru belum mampu membantu peserta 

didik untuk memahami materi kimia karena sumber belajar yang 

digunakan lebih banyak teori dan pemahaman konsep dalam perhitungan 
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kimia, dan belum ada sumber belajar yang membahas kimia dalam budaya, 

dan belum semua sumber belajar yang digunakan dapat menunjang materi 

kimia. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1.4.1 Bagaimana mengembangkan Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya 

Yogyakarta? 

1.4.2 Bagaimana kelayakan Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta 

yang dikembangkan? 

1.5 Tujuan Pengembangan 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, maka tujuan penelitian 

pengembangan yaitu: 

1.5.1 Mengembangkan Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta. 

 

1.5.2 Mengetahui kelayakan Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta. 

 

1.6 Manfaat Pengembangan 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak 

yang berkepentingan diantaranya: 

1.6.1 Untuk Guru 

 

Dengan adanya buku pengayaan berbasis lokal kota Yogyakarta, dapat 

digunakan sebagai bahan ajar serta refrensi bagi guru dalam mengajar dan 

mengembangkan bahan ajar dengan materi serta pendekatan yang lebih beragam. 
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1.6.2 Untuk Peserta Didik 

 

Dapat digunakan sebagai refrensi belajar, serta diharapkan dapat 

meningkatkan minat dalam belajar kimia dan menambah wawasan pada 

kebudayaan di kota Yogyakarta. 

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 

Spesifikasi produk buku pengayaan Aplikasi Kimia dalam Budaya 

Yogyakarta Berbasis Local Wisdom ini adalah sebagai berikut: 

1.7.1 Ukuran Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta A4. 

 

1.7.2 Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta yang dikembangkan 

memuat materi kimia yang dikaitkan dengan kebudayaan Yogyakarta. 

1.7.3 Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta ini berisi pengantar sejarah 

kebudayaan Yogyakarta sesuai dengan topik yang akan diangkat, lalu 

dikaitkan dengan materi kimia, dan terdapat tips dan trik serta Informasi 

unik lainnya. 

1.8 Keterbatasan Masalah 

 

Penelitian pengembangan yang dilakukan memiliki keterbatasan, yaitu 

sebagai berikut: 

1.8.1 Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta yang dikembangkan tidak 

diuji cobakan ke peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

1.8.2 Hanya empat contoh kebudayaan yang ada di Yogyakarta yang diangkat 

pada Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta. 



 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

 

2.1.1 Penelitian Pengembangan 

 

Penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut  (Sugiyono, 

2013). Alasan lain penggunaan pendekatan penelitian dan pengembangan karena 

dipandang tepat untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis kearifan lokal 

dan membantu pelestarian budaya. Penelitian pengembangan juga bertujuan untuk 

menghasilkan produk yang nantinya akan diuji coba melalui perorangan dan 

kelompok serta uji lapangan, kemudian dilakukan perbaikan dari hasil uji coba 

tersebut agar produk yang dihasilkan layak digunakan dalam proses belajar atau 

sebagai sumber belajar bagi perserta didik. 

Model penelitian pengembangan yang dipilih adalah Four-D (4-D). 

Rangkaian langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang dilakukan secara 

berkesinambungan sehingga pada setiap langkah yang akan dilalui selalu  mengacu 

pada hasil langkah sebelumnya hingga akhirnya diperoleh suatu produk yang baru. 

Tahapan dalam penelitian pengembangan Four-D (4-D) yaitu Define 

(pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan) dan Disseminate 

(penyebaran) (Thiagarajan. dkk., 1974). 

a. Define (pendefinisian) 

 

Tahap ini dilakukan dengan mencakup lima langkah pokok yaitu analisis 

ujung depan (front-end analysis) yang bertujuan untuk menetapkan masalah 
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dasar yang dihadapi dalam pembelajaran, sehingga diperlukannya suatu 

pengembangan bahan ajar, dengan melakukan analisis ujung depan ini maka 

didapatkan gambaran dalam penyelesaian masalah dasar yang memudahkan dalam 

penentuan atau pemilihan bahan ajar yang dikembangan, selanjutnya yaitu analisis 

peserta didik (learner analysis) yang bertujuan untuk mengentahui dan menelaah 

karakteristik peserta didik yang sesuai dengan desain pengembangan perangkat 

pembelajaran, kemudian analisis tugas (task analysis) bertujuan untuk memastikan 

ulasan yang menyeluruh mengenai tugas dalam materi pembelajaran. Selanjutnya 

analisis konsep (concept analysis) untuk menganalisis sumber belajar dengan 

mengumpulkan dan mengidentifikasi sumber-sumber mana yang mendukung 

penyusunan bahan ajar, dan yang terakhir perumusan tujuan pembelajaran 

(specifying instructional objectives) yang bertujuan untuk merangkum hasil dari 

analisis konsep dan analisis tugas untuk menentukan perilaku objek penelitian. 

b. Design (perencanaan) 

 

Tahap ini bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran. Terdapat empat 

langkah yang harus dilakukan yaitu penyusunan standar tes (criterion-test 

construction), pemilihan media (media selection) yang sesuai dengan karakteristik 

materi dan tujuan pembelajaran, pemilihan format (format selection) yaitu 

mengkaji format-format belajar yang ada dan menetapkan format bahan ajar yang 

dikembangkan, membuat rancangan awal (initianl design) sesuai format yang 

dipilih. 
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c. Develop (pengembangan) 

 

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk akhir pengembangan setelah 

melalui revisi berdasarkan para ahli dan data hasil uji coba. Tahap ini dilakukan 

dengan dua langkah yaitu penilaian ahli (expert appraisal) dan dilakukan dengan 

revisi sesuai masukan dari para ahli, serta uji coba pengembangan (developmental 

testing). Penilian ahli (expert appraisal) terhadap perangkat pembelajaran yaitu 

format, bahasa, ilustrasi, dan isi. Setelah dinilai dan diberikan saran dari para ahli, 

produk yang dikembangkan direvisi untuk menghasilkan produk akhir yang baik. 

Uji coba pengembangan (development testing) dilakukan agar mendapat tanggapan, 

reaksi, dan komentar dari peserta didik dan guru terhadap produk pembelajaran 

yang telah disusun. 

d. Disseminate (penyebaran) 

 

Tahap ini merupakan suatu tahapan akhir pengembangan. Tahap ini dilakukan 

untuk mempromosikan produk pengembangan agar bisa diterima oleh pengguna. 

Produsen dan distributor harus bekerja sama untuk mengemas suatu produk dalam 

bentuk yang baik. 

2.1.2 Buku 

 

Buku merupakan alat bantu peserta didik sebagai sumber belajar. Buku 

menduduki peran paling sentral pada setiap tingkatan pendidikan karena merupakan 

alat yang penting untuk menyampaikan materi kurikulum selain didapatkan dari 

guru (Pratiwi. dkk., 2012). Buku sendiri dibagi menjadi dua yaitu buku teks dan 

buku non teks. Buku teks adalah buku yang digunakan untuk sumber belajar utama 

bagi peserta didik pada satuan pendidikan yang didalamnya 



12 
 

 

 

 

 

 

 

memuat kompetensi dasar dan kompetensi inti dan dinyatakan layak oleh 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Sedangkan buku non teks adalah buku 

pengayaan yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran pada setiap 

jenjang pendidikan dan jenis buku yang lainnya yang tersedia di perpustakaan 

sekolah (Permendikbud, 2016). Buku yang dikembangkan dalam penelitian 

pengembangan ini yaitu jenis buku pengayaan (non teks) yang masuk kedalam jenis 

pengayaan pengetahuan, karena memenuhi ciri-ciri pengayaan pengetahuan. 

Peyangaan pengetahuan memiliki ciri-ciri yaitu materi atau isi buku bersifat 

kenyataan, pengembangan isi tulisan tidak terkait pada kurikulum, pengembangan 

materi bertumpu pada perkembangan ilmu terkait, bentuk penyajian berupa 

deskriptif dan dapat disertai gambar, dan penyajian isi buku dilakukan secara 

popular. 

2.1.3 Local Wisdom 

 

Kearifan lokal merupakan hasil pemikiran manusia dalam bentuk perilaku, 

pengetahuan, keyakinan, adat istiadat yang diyakini kebenarannya dalam kehidupan 

(Chotimah. dkk., 2018). Sedangkan menurut Rusilowati dkk (2015) menyebutkan 

bahwa kearifan lokal merupakan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat yang 

diyakini kebenarannya serta menjadi acuan dalam bertingkah laku sehari-hari. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal adalah sifat, keyakinan, adat istiadat dan 

nilai-nilai yang berada pada suatu daerah atau kelompok masyarakat. 

Yogyakarta merupakan salah satu daerah di Indonesia yang mempunyai 

keistimewaan yaitu mempunyai hak otoriter mengenai pengelolaan 



13 
 

 

 

 

 

 

 

kedaerahannya. Dengan bentuk pemerintahan di Yogyakarta berbentuk Kerajaan 

yang dipimpin oleh Sultan dan masih sangat menjaga kearifan lokal serta adat 

istiadatnya. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian pengembangan yang 

dilakukan yiatu: 

2.2.1 Penelitian yang dilakukan Aji Saputra, Sri Wahyuni, dan Rif’ati Dina 

Handayani (2016) yang berjudul “Pengembangan Modul IPA Berbasis Kearifan 

Lokal Daerah Pesisir Puger pada Pokok Bahasa Sistem Transportasi di SMP”, yang 

dilakukan di Jember menunjukkan hasil bahasa siswa mengalami peningkatan 

secara rata-rata dari kategori kurang baik menjadi baik setelah pembelajaran 

menggunakan modul berbasis kearifan lokal yang dikembangkan. 

2.2.2 Penelitian yang dilakukan oleh Azizah dkk (2015) yang berjudul 

“Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika SMA Berbasis Kearifan Lokal untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa” didapatkan hasil bahwa pembelajaran 

berorientasi kearifan lokal lebih memberikan kesan yang kontekstual dalam 

pembelajaran sehingga peserta didik mudah memahami materi yang dipelajari. 

2.2.3 Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Rante Suparman (2017) yang 

berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Kimia Berbasis Masalah Dipadukan 

Budaya Lokal Papua” didapatkan hasil bahwa media pembelajaran kimia berbasis 

masalah dipadukan dengan budaya papua menunjukkan hasil yang bagus atau 

signifikan. 
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2.2.4 Penelitian yang dilakukan oleh Arini Martilia dan Erfan Priyambodo (2017) 

yang berjudul “Pengembangan Alat Peraga Kimia Berbasis Kearifan Lokal sebagai 

Media Pembelajaran Kimia Kelas XI” didapatkan hasil bahwa kualitas alat peraga 

berbasis kearifan lokal sangat baik (SB) dan dapat meningkatkan motivasi peserta 

didik. 

2.2.5 Penelitian yang dilakukan oleh Aji Pamungkas, Bambang Subali, dan 

Suharto 

Lunuwih (2017) yang berjudul “Implemantasi Model Pembelajaran IPA Berbasis 

Kearifan Lokal untuk Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa” yang 

dilakukan di Semarang menunjukkan hasil bahwa dengan pembelajaran berbasis 

kearifan lokal memberikan pengaruh terhadap kreativitas dan hasil belajar. 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Model Pengembangan 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan produk dan menilai kelayakan produk yang dikembangkan. 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari model 

pengembangan 4-D yang meliputi Define, Design, Develop, dan 

Disseminate(Thiagarajan. dkk., 1974). 

3.2 Prosedur Pengembangan 

 

Prosedur dalam penelitian pengembangan buku aplikasi kimia dalam 

budaya Yogyakarta diadaptasi dari model 4-D, namun hanya dilakukan sampai 

pada tahap Develop tanpa melakukan tahapan Disseminate, dimana peneliti hanya 

menghasilkan produk tanpa disebarluaskan. Adapun tahapan dari prosedur 

pengembangan disajikan pada gambar 3.1. 

3.2.1 Tahap Define (Pendefisian) 

 

Tahap ini dilakukan dengan cara melakukan analisis kebutuhan belajar dan 

masalah yang terjadi di sekolah baik yang dialami peserta didik maupun guru kimia. 

Berikut akan dijelaskan mengenai hal-hal yang dianalisis: 

a. Analisis Ujung-Depan (Front-End Analysis) 

 

Pada tahap ini, peneliti melakukan identifikasi masalah yang dialami oleh guru 

kimia dan sumber belajar yang digunakan untuk mengajarkan materi kimia dengan 

membuat instrumen analisis kebutuhan. Instrument analisis kebutuhan ini bertujuan 

untuk mengetahu permasalahan-permasalahan dan kebutuhan pada guru 
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kimia dalam belajar kimia melalui lembar kuesioner yang dibuat menggunakan 

google formulir. Instrument analisis kebutuhan sebelumnya dilakukan validasi isi 

oleh validator yaitu dua orang dosen sebelum dibagikan kepada guru kimia, 

kemudian instrument dihitung CV (Content Validity) apabila hasil CV > 0,7 maka 

instrument layak digunakan dan bisa dibagikan kepada guru kimia. Instrumen 

analisis kebutuhan dibagikan kepada guru kimia yang mengajar di Yogyakarta. 

Hasil perhitungan CV dapat dilihat pada Lampiran 3 dan instrument analisis 

kebutuhan untuk guru dapat dilihat pada lampiran 4. 

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis) 

 

Analisis peserta didik ini dilakukan agar mengetahui permasalahan yang 

dialami oleh peserta didik selama belajar kimia dan sumber belajar yang digunakan 

dalam belajar kimia dengan cara membuat instrument analisis kebutuhan. 

Instrument analisis kebutuhan peserta didik dibuat dalam bentuk kuesioner yang 

dibuat menggunakan google formulir. Sebelum dibagikan kepada peserta didik 

terlebih dahulu dilakukan validasi isi oleh validator yaitu dua orang dosen, 

kemudian dihitung CV (Content Validity) apabila mendapatkan nilai CV > 0,7 

maka instrument layak digunakan. Instrument analisis kebutuhan diberikan kepada 

peserta didik yang bersekolah di Yogyakarta mengenai ketertarikan pada mata 

pelajaran kimia, kesulitan yang dirasakan, sumber belajar yang digunakan, 

kebudayaan yang ada di Yogyakarta, dan ketertarikan budaya Yogyakarta yang 

dihubungkan dengan penerapan aplikasi kimia. Kuesioner diberikan kepada 64 

peserta didik yang bersekolah di Yogyakarta. Hasil perhitungan CV dapat dilihat 
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pada lampiran 3 dan instrument analisis kebutuhan untuk peserta didik dapat 

dilihat pada lampiran 4. 

c. Analisis Konsep (Concept Analysis) 

 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu mengidentifikasi konsep yang 

akan disampaikan pada sumber belajat yang akan dikembangkan. Analisis ini 

dilakukan sebelum merancang produk sumber belajar yang akan dibuat. 

3.2.2 Tahap Design (Perencanaan) 

 

Tahap ini merupakan tahapan pembuatan sebuah sumber belajar yang akan 

dikembangkan. Tahapan ini terdiri dari beberapa langkah yaitu: 

a. Pemilihan Media (Media Selection) 

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan, maka sumber 

belajar yang sesuai dengan permasalahan yang dialami oleh peserta didik yaitu 

buku yang berisi budaya Yogyakarta yang berkaitan dengan penerapan aplikasi 

kimia didalamnya. 

b. Pemilihan Format (Format Selection) 

 

Format yang terdapat dalam buku aplikasi kimia dalam budaya Yogyakarta ini 

yaitu berupa sejarah serta informasi kebudayaan yang ada di Yogyakrta yang 

dikaitkan dengan aplikasi kimia, ilustrasi gambar, dan beberapa percobaan yang 

bisa dilakukan peserta didik. 

c. Rancangan Awal (Initial Design) 

 

Rancangan awal dari sumber belajar ini merupakan pemilihan contoh 

kebudayaan yang ada di Yogyakarta yang akan diangkat yaitu batik, gamelan, 

wayang, dan keris. Kemudian mencari tau sejarah dari contoh kebudayaan 
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tersebut dan mengaitkannya dengan kimia terutama pada penerapan aplikasi kimia. 

Membuat ilustrasi untuk menggambarkan materi yang ingin disampaikan agar 

lebih menarik dan mudah dibayangkan. 

3.2.3 Tahap Develop (Pengembangan) 

 

Tahap develop (pengembangan) dilakukan dengan membuat media yang 

sudah dirancang ke dalam aplikasi yang digunakan yaitu corel draw dan adobe 

photoshop. Adapun proses yang dilakukan dalam tahapan pengembangan, yaitu: 

a.   Penilaian Ahli (Expert Appraisal) 

 

Penilaian ahli dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk yang 

dikembangan dengan menggunakan instrumen penilaian kelayakan produk. 

Isntrumen penilaian produk dibuat dengan mengacu pada beberapa aspek yang ada 

di Permendikbud No. 8 Tahun 2016 yaitu aspek materi, aspek kebahasaan, aspek 

penyajian, serta aspek kegrafikan. Sebelum digunakan untuk penilaian ahli materi 

dan ahli media instrumen harus divalidasi oleh validator yaitu dua orang dosen, 

kemudian baru dihitung CV (Content Validity) apabila > 0,7 maka layak 

digunakan. Penilaian produk dilakukan oleh dua orang yaitu ahli materi dan ahli 

media. Hasil perhitungan CV instrumen penilaian kelayakan produk dapat dilihat 

pada lampiran 10 dan instrumen penilaian kelayakan produk oleh ahli materi dan 

media dapat dilihat pada lampiran 11. 
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Gambar 3.1 Prosedur Penelitian Pengembangan 

 

3.3 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 

3.3.1 Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian pengembangan ini adalah data hasil 

analisis kebutuhan baik guru maupun peserta didik terkait dengan sumber belajar 

yang akan dikembangkan dan data hasil kelayakan produk. Berdasarkan data yang 

diperoleh dalam penelitian ini, maka pengumpulan data dalam bentuk Lembar 

Analisis kebutuhan dan lembar penilaian kelayakan. Lembar Analisis kebutuhan 

digunakan untuk mengetahui kelayakan media dikembangkan, sedangkan lembar 

penilaian digunakan untuk mengetahui kelayakan media yang telah dibuat. 

Pengemban 

gan 

 

Perencanaa 

n 

 

 
Pendefinisi 

an 
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3.3.2 Instrumen Pengumpulan Data 

 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa lembar 

kuesioner analisis kebutuhan untuk peserta didik dan guru menggunakan google 

formulir, dan lembar penilaian kelayakan prosuk yang dikembangkan oleh ahli 

materi dan ahli media. Instrumen penilaian kelayakan produk yang dikembangkan 

mencakup aspek yang diadaptasi dari Permendikbud No. 8 Tahun 2016 yaitu aspek 

yang dinilai oleh ahli materi dan ahli media adalah aspek materi, aspek kebahasaan, 

aspek penyajian, dan aspek kegrafikan. Masing-masing aspek terdapat butir 

penilaian yang dapat dinilai sesuai dengan kriteria penilaian. Adapun kriteria 

penilaian berupa empat skala (skala likert) yaitu 4 (Sangat Baik), 3 (Baik), 2 

(Kurang), dan 1 (Sangat Kurang). Instrumen pengumpulan data yang digunakan 

yaitu sebagai berikut: 

a. Lembar kuesioner analisis kebutuhan peserta didik dan guru 

 

Lembar kuesioner untuk mendapatkan data analisis kebutuhan peserta didik 

dan guru melalui google formulir. Adapun instrument analisis kebutuhan untuk 

peserta didik dan guru dapat dilihat pada Lampiran 4. 

b. Lembar penilaian kelayakan produk 

 

Lembar penilaian kelayakan produk yaitu sebagai berikut: 

 

1)   Lembar penilaian kelayakan produk oleh ahli materi dan ahli media Instrumen 

kelayakan produk bertujuan untuk mengetahui kelayakan suatu 

produk yang dikembangkan. Kisi-kisi lembar penilaian kelayakan produk oleh ahli 

materi dan ahli media disajikan pada Tabel 3.1, instrumen penilaian kelayakan 

produk oleh ahli materi dan ahli media dijabarkan pada Lampiran 11. 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya 

Yogyakarta oleh Ahli Materi dan Ahli Media 

Aspek Nomor Butir Jumlah Butir 

Materi 1,2,3 3 

Kebahasaan 4,5 2 

Penyajian 6,7 2 

Kegrafikan 8,9,10 3 

Diadaptasi dari Permendikbud No 8 Tahun 2016 

 

3.3.3 Validitas Isi Instrumen 

 

Sebelum menggunakan instrumen terlebih dahulu divalidasi agar 

mengetahui apakah instrumen tersebut layak digunakan atau tidak. Setelah 

divalidasi oleh validator kemudian dihitung CV (Content Validity) yang didapatkan. 

Adapun rumus yang digunakan yaitu: 

CV = D 
𝐴+𝐵+𝐶+𝐷 

……………………………………………………………………… 

 

(1) 

 

Keterangan: 

 

A = Jumlah item yang tidak relevan menurut kedua validator 

 

B = Jumlah item yang tidak relevan menurut validator I dan tidak relevan 

menurut validator II 

C = Jumlah item yang relevan menurut validator I dan tidak relevan menurut 

validator II 

D = Jumlah item yang relevan menurut validator I dan validator II 

 

Instrumen penelitian dapat dikatakan layak apabila hasil CV (Content 

Validity) > 0,7. Hasil validitas isi instrumen analisis kebutuhan untuk guru dan 



22 
 

 

 

 

 

 

 

peserta didik, dan instrument penilaian produk oleh ahli materi dan ahli media dapat 

dilihat pada Tabel 3.2. Hasil perhitungan validitas isi instrumen analisis kebutuhan 

untuk guru dan peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 3. Dan hasil perhitungan 

validitas isi instrument penilaian kelayakan produk yang dikembangkan dapat 

dilihat pada Lampiran 10. 

Tabel 3.2 Hasil Validitas Isi Instrumen 

 

Instrumen Jumlah 

Butir 

CV Kesimpulan 

Analisis Kebutuhan untuk 

Guru 

8 0,875 Layak digunakan sebagai 

instrumen analisis kebutuhan 

Analisis Kebutuhan untuk 

Peserta Didik 

11 0,91 Layak digunakan sebagai 

instrumen analisis kebutuhan 

Penilaian Kelayakan 

Produk untuk Ahli Materi 

dan Ahli Media 

10 0,8 Layak digunakan sebagai 

instrumen penilaian 

kelayakan produk yang 

dikembangkan 

Keterangan: 

 

CV = Content Validity (Validitas Isi) 

 

 

3.4 Teknik Analisis Dasar 

 

Bersadarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini maka teknik analisis 

data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

3.4.1 Data Hasil Analisis Kebutuhan 

 

Data yang diperoleh dari hasil analisis kebutuhan merupakan data kualitatif 

yang didapatkan dari hasil kuesioner oleh 3 guru dan 64 peserta didik yang 

berdomisil di Yogyakarta, kemudian dikonversikan ke data kuantitatif dalam 
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bentuk persentase. Instrumen analisis kebutuhan menggunakan lembar kuesioner 

berupa google formulir. Sebelum diisi oleh guru dan peserta didik terlebih dahulu 

instrumen divalidasi oleh validator yaitu dua orang dosen, setelah itu dilakukan 

perhitungan CV (ContentValidity) untuk mengetahui apakah instrumen tersebut 

layak atau tidak yaitu bernilai > 0,70. Hasil data dijabarkan pada lampiran 5 dan  6. 

3.4.2 Data Hasil Penilaian Kelayakan Produk 

 

Data yang didapatkan dari hasil penilaian kelayakan produk yang 

didapatkan dari ahli materi dan ahli media merupakan data kualitatif yang diperoleh 

dari lembar penilaian kelayakan produk yang kemudian dikonversikan kedalam 

data kuantitatif untuk mengetahui kualitas produk seperti pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Aturan Pemberian Skor 

 

Kategori Skor 

SB (Sangat Baik) 4 

B (Baik) 3 

K (Kurang) 2 

SK (Sangat Kurang) 1 

Setelah itu menabulasi semua data yang diperoleh untuk setiap komponen dari 

butir penilaian yang tersedia dalam instrumen penilaian. Menghitung skor rata- 

rata dari setiap komponen dengan rumus (2) 

�̅� = ∑𝑋……………………………………………………………………………… 
𝑛 

 

(2) 

 

Keterangan: 

 

�̅� = Skor rata-rata 
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∑X = Jumlah skor 

 

n = Jumlah penilai 

 

Setelah mendapatkan skor rata-rata, kemudian dari skor rata-rata dirubah menjadi 

nilai kualitatif dengan kategori skala 1-4 yang telah dijabarkan diatas. Acuan 

pengubahan skor menjadi skala empat (1-4) menurut Arikunto (2015) seperti 

disajikan pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Konversi Skor Rata-rata Menjadi Kategori 

 

Kategori Skor 

Sangat Baik Mi + 1,5 SDi ≤ �̅� ≤ Mi + 3 SDi 

Baik Mi + 0 SDi ≤ �̅�<Mi + 1,5 SDi 

Kurang Mi – 1,5 SDi ≤ �̅�<Mi + 0 SDi 

Sangat Kurang Mi – 3 SDi ≤ �̅�<Mi – 1,5 SDi 

(Arikunto, 2015) 

Keterangan: 

Mi = Rerata Skor 

 
= 1 (skor maksimum + skor minimum) 

2 

 

SDi = Standar Deviasi Ideal 

 
= 1 (skor maksimum – skor minimum) 

6 

 

Kemudian mengitung nilai keseluruhan lembar penilaian kelayakan produk 

dengan cara menghitung skor rata-rata dari seluruh kriteria penilaian, kemudian 

diubah menjadi nilai kualitatif yang sesuai dengan Tabel 3.4 Buku Aplikasi Kimia 

dalam Budaya Yogyakarta datap dikatakan layak untuk digunakan sebagai sumber 

belajar apabila hasil dari penilaian menunjukkan kategori minimal baik. 



 

 

 

 

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 

Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta yang telah dikembangkan 

berdasarkan model penelitian dari Four-D (4-D) yang terdiri dari Define 

(pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan). Berikut akan 

dijelaskan tiap-tiap tahapan pengembangannya: 

4.1.1 Tahap Define (Pendefinisian) 

 

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan kepada guru dan peserta didik 

untuk mengetahui permasalahan yang ada dan kebutuhan sumber belajar yang 

diperlukan. Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan memberikan kuesioner 

melalui google formulir kepada 3 guru dan 64 peserta didik yang berdomisil di 

Yogyakarta. Hal-hal yang dianalisis pada tahapan define yaitu: 

a. Analisis Ujung Depan (Front-End Analysis) 

 

Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi permasalah yang terjadi pada 

guru. Instrumen analisis kebutuhan dibuat menggunakan google formulir dan 

dibuat sebelum perancangan produk. Sebelum digunakan instrumen analisis 

kebutuhan terlebih dahulu divalidasi oleh validator yaitu dua orang dosen. Setelah 

divalidasi dilakukan perhitungan nilai CV (Content Validity). Apabila nilai CV > 

0,70 maka instrumen dinyatakan layak digunakan. Data yang didapatkan dari hasil 

analisis kebutuhan tersebut merupakan data kualitatif yang 
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kemudian dikonversikan ke data kuantitatif dalam bentuk presentasi yang dapat 

dilihat pada Lampiran 5. 

Hasil dari perhitungan CV (Content Validity) pada analisis kebutuhan untuk 

guru menunjukan nilai 0,875 sehingga instrumen dinyatakan layak digunakan 

untuk menganalisis kebutuhan dan permasalahan pada guru dalam kegiatan belajar 

mengajar. Perhitungan CV instrumen analisis kebutuhan untuk guru disajikan pada 

Lampiran 3 dan instrumen analisis kebutuhan untuk guru dapat dilihat pada 

Lampiran 4. 

Permasalahan yang ditemukan dari analisis kebutuhan yang telah dilakukan 

terhadap guru yaitu dalam pembelajaran guru terkadang mengaitkan materi kimia 

dengan kehidupan sehari-hari namun dalam sumber belajar yang digunakan kurang 

adanya contoh-contoh tersebut dikarenakan sumber belajar yang digunakan lebih 

mengejar pada ketercapaian materi dan pemahaman konsep, sehingga peserta didik 

menganggap bahwa kimia itu sulit. Kemudian sumber belajar yang digunakan 

belum ada contoh penerapan yang mengaitkan dengan kebudayaan, namun 

seringkali guru mengaitkan materi kimia pada budaya seperti dalam pewarnaan 

batik dan sebagainya. Sehingga dari permasalahan tersebut diperlukannya sumber 

belajar yang dapat menarik peserta didik, dan memberikan wawasan pengetahuan 

luas mengenai kaitannya penerapan kimia dalam budaya khususnya di Yogyakarta, 

serta memberikan informasi mengenai kebudayaan di Yogyakarta sehingga peserta 

didik dapat langsung membayangkannya karena kebudayaan tersebut berada 
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dilingkungannya. Hasil analisis kebutuhan secara rinci disajikan pada Lampiran 

5. 

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis) 

 

Analisis peserta didik ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan- 

permasalahan yang dialami oleh peserta didik dalam pembelajaran materi kimia. 

Teknik yang dilakukan dalam analisis ini untuk mengidentifikasi permasalahan 

yaitu dengan lembar kuesioner dalam bentuk google formulir yang diberikan pada 

64 peserta didik yang bersekolah di Yogyakarta. Perancangan produk yang 

dikembangkan dilakukan setelah pembuatan instrumen analisis kebutuhan. 

Sebelum disebar luaskan kepada peserta didik terlebih dahulu dilakukan validasi 

oleh 2 orang validator untuk mengetahui apakah instrumen layak digunakan atau 

tidak. 

Hasil perhitungan nilai CV untuk analisis kebutuhan peserta didik yaitu sebesar 

0,91 sehingga instrumen dinyatakan layak untuk digunakan. Perhitungan CV 

instrumen analisis kebutuhan untuk peserta didik disajikan pada Lampiran 3 dan 

instrumen analisis kebutuhan untuk peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 4. 

Permasalahan yang ditemukan pada hasil analisis kebutuhan peserta didik yaitu 

sebagian besar menyukai pelajaran kimia namun menganggap kimia itu sulit 

karena materinya yang harus di hafal dan rumit serta perhitungan. Sumber belajar 

yang digunakan juga kurang membuat peserta didik tertarik karena lebih banyak 

berisi materi dari pada aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari sehingga sulit 

untuk dibayangkan. Sumber belajar yang digunakan oleh peserta didik yaitu 



28 
 

 

 

 

 

 

 

buku paket, jurnal, ppt (power point), internet, koran, dan majalah dan belum ada 

sumber belajar yang mengaitkan materi kimia dengan aplikasinya dalam budaya 

khususnya di Yogyakarta. Hasil analisis kebutuhan untuk peserta didik dapat 

dilihat pada Lampiran 6. 

c. Analisis Konsep (Concept Analysis) 

 

Analisis konsep dilakukan untuk menentukan konsep yang akan dimasukkan 

kedalam produk atau sumber belajar. Hasil yang didapatkan dari analisis 

kebutuhan yaitu sumber belajar yang memiliki konsep materi kimia dalam 

pengaplikasiannya pada budaya di Yogyakarta, karena berdasarkan analisis konsep 

sumber belajar yang digunakan oleh guru dan peserta didik belum ada sumber 

belajar yang membahas budaya Yogyakarta dengan aplikasi kimia. 

Konsep yang akan dimasukkan dalam belajar kimia yaitu: (1) tema pada buku 

harus sesuai dengan isi, (2) materi kimia berisikan aplikasi dalam budaya di 

Yogyakarta, (3) terdapat permasalahan yang timbul dalam budaya Yogyakarta 

yang dapat diatasi dengan cara kimia, (4) isi materi dari sumber belajar 

mengandung sikap yang dapat memotivasi, melestarikan budaya serta 

menimbulkan sikap kreatif dan inovatif, (5) membuat branding produk dengan 

menentukan pemilihan warna dan desain pada buku yang menarik. 

4.1.2 Tahap Design (Perancangan) 

 

Tahap design ini merupakan tahapan dalam pembuatan fisik sebuah 

sumber belajar. Terdapat beberapa langkah dalam tahap ini diantaranya: 

a. Pemilihan Media (Media Selection) 
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Pemilihan sumber belajar yang akan dikembangkan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik dan guru. Sumber belajar yang dipilih oleh peneliti yaitu Buku 

Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta. 

b. Pemilihan Format (Format Selection) 

 

Format yang terdapat didalam buku yaitu judul dan sub judul yang membahas 

mengenai budaya yang ada di Yogyakarta dengan kaitannya pada aplikasi kimia, 

disertai dengan ilustrasi dan gambar serta percobaan sederhana yang dapat 

dilakukan di rumah. 

c. Rancangan Awal (Initial Design) 

 

Hasil dari rancangan awal ini yaitu rancangan judul budaya yang akan 

diangkat dan sub judul yang akan dimasukkan ke dalam buku, membuat storyboard 

dan menentukan menggunakan aplikasi yang sesuai untuk membuat buku yaitu 

Corel Draw dan Adobe Photoshop. 

4.1.3 Tahap Develop (Pengembangan) 

 

Tahap pengembangan merupakan tahapan terahir setelah membuat hasil 

rancangan, dan kemudian dikembangkan buku aplikasi kimia dalam budaya 

Yogyakarta dan menghasilkan bentuk akhir yang dinilai oleh ahli materi dan ahli 

media. Hasil pengembangan buku dapat dilihat pada Lampiran 7. Adapun tahapan 

yang dilakukan yaitu: 

a. Penilaian Ahli (Expert Apprasial) 

 

Tahapan penilaian ini dilakukan setelah buku selesai dibuat dan melakukan 

penilaian oleh ahli materi dan ahli media. Sebelum instrumen penilaian buku dinilai 

oleh ahli materi dan ahli media, terlebih dahulu dilakukan validasi oleh dua 
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orang validator untuk mengetahui apakah instrumen layak digunakan atau tidak. 

Setelah dinilai oleh validator dilakukan perhitungan CV (Content Validity) harus 

lebih dari 0,70 agar dinyatakan layak. Adapun aspek yang dinilai oleh ahli materi 

dan ahli media yaitu aspek materi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, dan aspek 

kegrafikan. Hasil perhitungan CV mendapatkan nilai sebesar 0,8 yang berarti 

instrumen layak digunakan sebagai penilaian kelayakan produk yang 

dikembangkan. Rincian perhitungan CV instrumen dapat dilihat pada Lampiran 

10. Instrumen penilaian ahli materi dan ahli media dapat dilihat pada Lampiran 

 

11. Hasil dari penilaian, komentar, dan saran oleh ahli materi dan ahli media 

dijadikan sebagai acuan untuk melakukan revisi produk. 

Setelah ahli materi dan ahli media selesai melakukan penilaian, didapatkan 

hasil yang dikonversikan untuk mengetahui kategori penilaian yang didapatkan dan 

dijabarkan pada Tabel 4.1 yang secara rinci dijelaskan pada Lampiran 14 dan 15. 

Tabel 4.1 Data Hasil Penilaian Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta 

oleh Ahli Materi dan Ahli Media 

Aspek Skor Rata- 

Rata (�̅�) 

Skor 

Maksimum 

Kategori 

Materi 11 12 Sangat Baik 

Kebahasaan 8 8 Sangat Baik 

Penyajian 7,5 8 Sangat Baik 

Kegrafikan 12 12 Sangat Baik 

Total Nilai Seluruh Aspek 38,5 5,25 Sangat Baik 
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Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli materi dan ahli media diatas, 

menunjukkan hasil kategori sangat baik pada setiap aspek sehingga nilai total skor 

aktual yaitu 38,5 dengan kategori sangat baik. Pada aspek materi diperoleh nilai 

11 dan masuk kedalam ketegori sangat baik. Penilaian pada aspek materi mencakup 

wawasan kontekstual, perkembangan budaya saat ini, dan pengaplikasiannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu isi buku juga mendorong pembaca untuk 

membangun motivasi melestarikan budaya, rasa nilai noral dalam kebudayaan yang 

dapat diambil dan sikap inovatif serta kreatif. Materi pada buku sesuai dengan judul 

buku, materi kimia, serta fakta yang ada dalam budaya di Yogyakarta. 

Aspek kebahasaan mendapatkan skor rata-rata 8 yang menunjukkan masuk 

kedalam kategori sangat baik. Isi pada aspek kebahasaan mencakup penggunaan 

istilah pada buku yang sesuai dengan materi serta konsisten, kemudian penggunaan 

bahasanya komunikatif, baik dan benar sesuai EYD, dan pemilihan diksi (kata) 

tepat. 

Aspek penyajian mendapatkan nilai skor rata-rata 7,5 sehingga 

menunjukkan kategori sangat baik, aspek penyajian sendiri mencakup butir 

penilaian komponen menarik, merangsang rasa ingin tahu, serta merangsang 

kecakapan berfkir kritis untuk melakukan hal-hal positif dalam pemecahan masalah 

dilingkungan sekitar. Penyajian pada gambar mencakup komponen kesesuaian 

materi, jelas, serta tidak mengandung unsur porografi, SARA, dan bias gender serta 

kekerasa. 
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Aspek kegrafikan menunjukkan kategori sangat baik dengan nilai rata-rata 

 

12. Adapun komponen butir penilaian didalamnya yaitu jenis huruf dan ukuran 

huruf terlihat jelas, serta penggunakan huruf pada setiap judul materi konsisten. 

Kemudian tata letak penulisan konsisten, tata letak gambar harmonis dengan teks 

serta elemen pada sampul buku harmonis. Pemilihan warna pada huruf terlihat jelas 

seta pemilihan warna background pada isi harmonis. 

Berdasarkan penilaian oleh ahli materi dan ahli media pada setiap aspek 

menunjukkan nilai total skor keseluruhan sebesar 38,5 yang dimana termasuk 

kedalam kategori sangat baik. 

Berdasarkan penilaian penilaian oleh ahli materi dan ahli media, Buku 

Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta yang dikembangkan layak digunakan 

sebagai sumber belajar. Komentar dan saran dari ahli materi dan ahli media 

digunakan oleh peneliti untuk merevisi produk agar lebih baik lagi. 

4.1.4 Revisi Produk 

 

Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta sebelum dinilai oleh ahli 

materi dan ahli media terlebih dahulu dilakukan konsultasi kepada dosen 

pembimbing untuk mengetahui kesalahan yang ada. Setelah media selesai 

dikonsulkan pada dosen pembimbing dan disetujui, selanjutkan media dinilai oleh 

ahli materi dan ahli media. Namun sebelumnya instrumen penilaian terlebih dahulu 

di validasi oleh dua orang validator dapat dilihat pada Lampiran 9. Hasil revisi Buku 

Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta oleh pembimbing yaitu sebagai berikut: 



33 

Gambar 4.2 Hasil Design Setelah Direvisi 

 

 

 

 

 

 

 

1. Saran dari dosen pembimbing yaitu background pada daftar isi dirubah 

dikarenakan huruf daftar isi menjadi susah untuk dibaca. Design sebelum 

direvisi terdapat pada gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Design Sebelum Direvisi 

 

Hasil revisi yaitu background dirubah dan ditambah gambar analimasi pada 

setiap judul budaya yang diangkat, serta penghapusan salah satu judul yaitu silver. 

Hasil revisi dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.4 Karya Kreasi Setelah Direvisi 

 

 

 

 

 

 

 

2. Saran dari dosen pembimbing yaitu pada Karya Kreasi dibuat lebih menarik 

dan kemudian cara kerja di tambahkan gambar agar lebih bagus, sebelum 

direvisi dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Karya Kreasi Sebelum Direvisi 

 

Hasil dari revisi yaitu penambahan foto alat dan bahan serta cara kerja 

kemudian dibuat urutan cara kerja yang lebih menarik. Hasil revisi dapat dilihat 

pada Gambar 4.4 
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3. Saran dari dosen pada materi Elektroplating dimasukan pengertian prinsip 

dasar, sebelum direvisi dapat dilihat pada Gambar 4.5 

 

Gambar 4.5 Materi Elektroplating Sebelum Direvisi 

 

Hasil revisi yaitu ditambah materi mengenai pengertian serta prinsip dasar 

pada materi elektroplating. Gambar revisi dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

 

Gambar 4.6 Materi Elektroplating Setelah Direvisi 

 

4. Saran dari dosen pada Karya Kreasi judul budaya gamelan diberikan gambar 

animasi. Gambar buku sebelum revisi dapat dilihat pada Gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Karya Kreasi Sebelum Direvisi 

 

Hasil revisi yaitu menambahkan gambar animasi pada kayra kreasi serta 

mentabelkan langkah kerja agar lebih menaruk lagi. Hasil revisi dapat dilihat pada 

gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8 Karya Kreasi Setelah Direvisi 

 

5. Saran dari dosen pada Macam-Macam Wayang diberikan gambar pada setiap 

wayang serta peserbaran wayang tersebut ada dimana saja. Gambar buku 

sebelum revisi dapat dilihat pada Gambar 4.9 
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Gambar 4.9 Macam-Macam Wayang Sebelum Direvisi 

 

Hasil revisi yaitu menambahkan gambar pada setiap wayang dan 

mencantumkan persebaran setiap wayang yang ada di Nusantara. Gambar revisi 

dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Macam-Macam Wayang Setelah Direvisi 

 

Setelah dinilai oleh ahli media dan ahli materi, ahli media dan materi juga 

memberikan komentar dan saran pada Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya 

Yogyakarta diantaranya yaitu: 
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1. Komentar dan saran dari ahli media dan ahli materi yaitu keterangan gambar 

pada halaman 3 dibuat sama dengan keterangan gambar yang lainnya. 

Sebelum revisi terdapat pada Gambar 4.11 dan setelah direvisi dapat dilihat 

pada Gambar 4.12. 

 

Gambar 4.11 Sebelum Direvisi 
 

Gambar 4.12 Setelah Direvisi 

 

2. Komentar dan saran dari ahli media dan ahli materi yaitu penempatan pada 

gambar pewarnaan sintesis harus sesuai dengan penempatan dan tidak 
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melebihi besarnya page layout teks nya. Sebelum direvisi terdapat pada 

Gambar 4.13 dan setelah direvisi dapat dilihat pada Gambar 4.14. 

 

Gambar 4.13 Sebelum Direvisi 
 

 

Gambar 4.14 Setelah Direvisi 

 

3. Komentar dan saran dari ahli media dan ahli materi yaitu keterangan alat dan 

bahan yang berada di atas gambar animasi kurang harmonis, dan baiknya di 

keterangan alat dan bahan berada dibawah gambar anlimasi. Sebelum 
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direvisi terdapat pada Gambar 4.15 dan setelah direvisi dapat dilihat pada 

Gambar 4.16. 

 

Gambar 4.15 Sebelum Direvisi 
 

 

Gambar 4.16 Setelah Direvisi 

 

4. Komentar dan saran dari ahli media dan ahli materi yaitu pada materi keris 

terdapat reaksi-reaksi seperti reaksi anoda dan reaksi katoda, sebaiknya tata 

letaknya berurutan (diatas dan bawahnya) atau sejajar. Sebelum direvisi 
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terdapat pada Gambar 4.17 dan setelah direvisi dapat dilihat pada Gambar 

4.18 

 

Gambar 4.17 Sebelum Direvisi 
 

 

Gambar 4.18 Setelah Direvisi 

 

4.2 Kajian Produk Akhir 

 

Pengembangan Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta ini 

dikembangkan menggunakan model yang diadaptasi dari model four-D (4-D) 

namun hanya dilakukan sampai tahapan Development (pengembangan) saja 



42 
 

 

 

 

 

 

 

dikarenakan tidak dilakukan penyebaran buku kemudian penilaian hanya dilakukan 

sampai ahli materi dan media dikarenakan dampak Covid-19 sehingga sekolah 

diliburkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sumber belajar yang 

mengaitkan materi kimia dengan budaya yaitu Aplikasi Kimia dalam Budaya 

Yogyakarta yang sesuai dengan hasil dari analisis kebutuhan yang telah dilakukan 

pada guru dan peserta didik. Tahapan pada penelitian ini yaitu yang pertama 

melakukan konsultasi Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta kepada 

dosen pembimbing, kemudian melakukan validasi isi instrumen analisis kebutuhan 

dan instrumen penilaian kelayakan produk yang dikembangkan kepada validator, 

kemudian yang terahir yaitu penilaian Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya 

Yogyakarta pada ahli materi dan ahli media. Berdasarkan hasil keseluruhan 

penilaian oleh ahli materi dan ahli media didapatkan skor aktual 38,5 dan 

mendapatkan kategori “Sangat Baik” sehingga Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya 

Yogyakarta layak digunakan sebagai sumber belajar 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

5.1.1 Pengembangan Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta dilakukan 

menggunakan model pengembangan yang diadaptasi dari Four-D (4-D) yang terdiri 

dari tiga tahapan yaitu tahap define (pendefinisian), tahap design (perancangan), 

dan tahap develop (pengembangan). Tahapan yang pertama yaitu define dilakukan 

dengan menganalisis kebutuhan pada guru dan peserta didik untuk mengetahui 

informasi mengenai permasalahan yang dihadapi pada saat proses belajar mengajar. 

Tahapan design dilakukan penyusunan materi pada judul dan sub judul serta 

perencanaan tampilan buku. Tahap develop dilakukan dengan mengembangkan 

buku menggunakan aplikasi Corel Draw dan Adobe setelah itu baru dilakukan 

penilaian oleh ahli materi dan hali media untuk mengetahui kelayakan buku yang 

dikembangkan. 

5.1.2 Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta yang dikembangkan 

setelah dinilai oleh ahli materi dan ahli media menyatakan bahwa buku tersebut 

layak digunakan sebagai sumber belajar kimia. 

5.2 Saran 

 

Berdasatkan dari hasil penelitian di lapangan, maka peneliti ingin memberikan 

saran kepada guru dan peneliti selanjutnya yaitu: 

5.2.1 Bagi Guru 
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Guru dapat menggunakan sumber belajar kimia yang menghubungkan 

kaitannya dengan budaya yang ada di Indonesia agar lebih bervariasi dalam 

mengajarkan kimia dalam kehidupan sehari-hari terkhusus dalam kebudayaan. 

Selain itu juga untuk dapat melestarikan budaya dan pengenalannya. 

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Masih diperlukan adanya pengembangan sumber belajar dengan 

mengangkat budaya yang lebih beragam lagi agar lebih variatif dan menarik 

sehingga ketersediaan sumber belajar yang digunakan baik guru maupun peserta 

didik lebih beragam dan tertarik terhadap sumber belajar kimia. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan dan Pernyataan Validasi Instrumen Analisis 

Kebutuhan 
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Lampiran 2. Lembar Validasi Instrumen Analisis Kebutuhan 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN 

PENGEMBANGAN BUKU APLIKASI KIMIA DALAM BUDAYA 

YOGYAKARTA BERBASIS LOCAL WISDOM 

UNTUK GURU 

 

 
Petunjuk Pengisian: 

1. Lembar validasi ini digunakan untuk memvalidasi instrumen analisis kebutuhan 

Pengambangan Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta Berbasis Local 

Wisdom. 

2. Dimohon kepada Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini dengan 

memberikan tanda centang (√) pada pilihan kolom RELEVAN/TIDAK 

RELEVAN sesuai dengan pilihan Anda. 

3. Apabila Bapak/Ibu mengisi TIDAK RELEVAN, maka diharapkan untuk 

memberikan SARAN yang ditulis pada kolom saran. 

 

No. Pertanyaan Relevan Tidak 

Relevan 

Saran 

1. Apakah dalam kegiatan 

pembelajaran kimia di 

sekolah, penyampaian 

materi kimia 

dihubungkan dengan 

penerapan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari? 

√  Bahasa yang digunakan 

perlu diperhalus, “Apakah 

dalam kegiatan 

pembelajaran kimia di 

sekolah, saat Bapak/Ibu 

menyampaikan materi, 

dihubungkan dengan 

penerapan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari?” 

2. Apakah Anda pernah 

mengaitkan penerapan 

materi kimia dalam 

budaya? 

√  Sebaiknya ganti kata anda 

menjadi Bapak/Ibu 

3. Apa media √  Media apa saja yang 

sering Bapak/Ibu gunakan 
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No. Pertanyaan Relevan Tidak 

Relevan 

Saran 

 pembelajaran yang 

digunakan untuk 

mengajarkan materi 

kimia? 

  dalam pembelajaran 

kimia? 

4. Apakah media 

pembelajaran yang Anda 

gunakan berisi 

penerapan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari? 

√  Ganti anda ke Bapak/Ibu 

5. Apakah media belajar 

yang telah disediakan di 

sekolah untuk 

mempelajari materi 

kimia berisi penerapan 

kimia dalam budaya di 

Yogyakarta? 

√  Lebih baik diganti 

menjadi: Apakah media 

pembelajaran kimia yang 

telah disediakan di sekolah 

juga berisi penerapan 

kimia dalam budaya di 

Yogyakarta? 

6. Apa model 

pembelajaran          yang 

digunakan untuk 

mengajarkan materi 

kimia kepada peserta 

didik? 

 √ Seharusnya model apa saja 

yang sering Bapak/Ibu 

gunakan….., 

7. Apakah Anda 

membutuhkan buku 

yang berisi penerapan 

kimia dalam kehidupan 

sehari-hari? 

√  Ganti anda ke Bapak/Ibu 
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No. Pertanyaan Relevan Tidak 

Relevan 

Saran 

8. Apakah Anda  setuju jika  

dikembangkan buku 

yang berisi penerapan 

kimia dalam budaya di 

Yogyakata? 

√  Ganti anda ke Bapak/Ibu 

 

Yogyakarta, 28 Februari 2020 

VALIDATOR 

 

 

 

(Krisna Merdekawati, M.Pd) 
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PENGEMBANGAN BUKU APLIKASI KIMIA DALAM BUDAYA 

YOGYAKARTA BERBASIS LOCAL WISDOM 

UNTUK GURU 

 

 
Petunjuk Pengisian: 

4. Lembar validasi ini digunakan untuk memvalidasi instrumen analisis kebutuhan 

Pengambangan Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta Berbasis Local 

Wisdom. 

5. Dimohon kepada Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini dengan 

memberikan tanda centang (√) pada pilihan kolom RELEVAN/TIDAK 

RELEVAN sesuai dengan pilihan Anda. 

6. Apabila Bapak/Ibu mengisi TIDAK RELEVAN, maka diharapkan untuk 

memberikan SARAN yang ditulis pada kolom saran. 

 

No. Pertanyaan Relevan Tidak 

Relevan 

Saran 

1. Apakah dalam kegiatan 

pembelajaran kimia di 

sekolah, penyampaian 

materi kimia 

dihubungkan dengan 

penerapan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari? 

√  Hendaknya diberi kolom 

untuk menuliskan alasan 

dari jawaban yang 

diberikan 

2. Apakah Anda pernah 

mengaitkan penerapan 

materi kimia dalam 

budaya? 

√  Kalimat diperbaiki misal, 

apakah dalam mengajar, 

Anda mengaitkan materi 

pembelajaran kimia 

dengan budaya yang ada 

di Indonesia? 

3. Apa media pembelajaran 

yang digunakan untuk 

mengajarkan materi 

√  Tambahkan kata “Anda” 

setelah kata “yang” 
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No. Pertanyaan Relevan Tidak 

Relevan 

Saran 

 kimia?    

4. Apakah media 

pembelajaran yang Anda 

gunakan  berisi 

penerapan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari? 

√  Produk yang akan 

dikembangkan ini media 

pembelajaran atau sumber 

belajar? Silahkan 

dicermati lagi 

5. Apakah media belajar 

yang telah disediakan di 

sekolah untuk 

mempelajari materi 

kimia berisi penerapan 

kimia dalam budaya di 

Yogyakarta? 

√  Seperti no.4 hanya saja 

lebih spesifik  pada budaya 

di Yogyakarta 

6. Apa model pembelajaran 

yang digunakan untuk 

mengajarkan materi 

kimia kepada peserta 

didik? 

√  ▪ Hendaknya ditanyakan 

setelah nomor 2 

▪ Kalimat diperbaiki agar 

lebih komunikatif 

▪ Bisa ditambahkan 

pertanyaan tentang 

kendala yang guru alami 

ketika mengajar kimia 

7. Apakah Anda 

membutuhkan buku yang 

berisi penerapan kimia 

dalam kehidupan sehari- 

hari? 

√  Bisa ditambahkan 

pertanyaan  sebelum 

pertanyaan ini tentang 

ketersediaan bahan ajar di 

sekolah yang mengaitkan 

materi kimia dalam 

kehidupan sehari-hari 

maupun lebih spesifik 

pada budaya di 

Yogyakarta 
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No. Pertanyaan Relevan Tidak 

Relevan 

Saran 

8. Apakah Anda setuju jika 

dikembangkan buku yang 

berisi penerapan kimia 

dalam budaya di 

Yogyakata? 

√   

 

Yogyakarta, 31 Mei 2020 

VALIDATOR 

 

(Artina Diniaty) 



58 
 

 

 

 

 

 

 

Lembar Validasi 
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LEM BAR VALfDASI INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN 

PENGEMBANGAN BUKU APU KASI KIMIA DALAM BUDAYA YOGYAKARTA BERBASIS LOCAL WISDOM 

UNTUK  PESERTA DIDIK 

Petunjuk Pengision: 

1. Lembar val idasi ini digunakan untuk meinvalidasi instruineJ analisis kebutuhan Pengambangan Buku Apl ikasi Kimia dalam 

Budziyo Yogyakarta Bcrbasis L‹›‹’iil lt’i.s lent. 

2. Dimnhon kcpacla Bapak/Thu untuk iTicngisi lemh‹ir valiclasi ini clciJgan illcllJhcriknn !an‹la ccnltliJg ( /) |›.lcla pilihan kolom 

RELEVAN/TIDA K RELE VAN scsuoi ilcngun [iililiun A ndu. 

3. Apabila Bapak/lbu mengisi TlDA K RE L EVAN. liiaka diharapkan untuk memberikan SARAN yang ditulis padn koloin saran. 

 
No. PeRanyaan Rclcvan Tlclak 

Rclcvcil 

Saran 

1. Apakah Anda menyukai pelajarail kimia’?    

2. S  enurut Anda apakah pelajai an kimia itu    

3. Ape sumber belajar yang Anda gunakan 

untuk mempelajari materi kimia’? 

   

4. Apakah sumber bclajar yang Anda gunakan 

sudah cukup untuk membuat Ande inaiupu 

menguasni materi kimia? 

 

 
 

 

5. Apakah  Anda  mengalaini  kesulitan  dalam 

mengoitkan materi kimio dengan kehidupnn 

J   



 

 

6 2 
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Lampiran 3. Hasil Perhitungan Validitas Isi Instrumen Analisis Kebutuhan untuk 

Guru dan Peserta Didik 

HASIL VALIDASI INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN UNTUK 

GURU 

Tabel 1. Hasil Validasi Instrumen Analisis Kebutuhan untuk Guru 
 

Validator I (Artina Diniaty, M.Pd.) Validator II (Krisna Merdekawati, 

M.Pd.) 

Relevan Tidak Relevan Relevan Tidak 

Relevan 

1,2,3,4,5,6,7,8  1,2,3,4,5,7,8 6 

 

Tabel 2. Perhitungan Hasil Validasi Instrumen Analisis Kebutuhan untuk Guru 
 

 
Validator I 

Validator II 

Jumlah item yang tidak 

relevan 

Jumlah item yang 

relevan 

Jumlah item yang tidak relevan A = 0 B = 1 

Jumlah item yang relevan C = 0 D = 7 

 
 

 

𝐶𝑉 = 
𝐷 

= 
𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷 

7 
 

 

0 + 1 + 0 + 7 

 

= 0,875 

 

 

 

  

Validator I 

 

 
 

Artina Diniaty, M.Pd. 

 

Validator II 

 

 
 

Krisna Merdekawati, M.Pd. 
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HASIL VALIDASI INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN UNTUK 

PESERTA DIDIK 

Tabel 1. Hasil Valisdasi Instrumen Analisis Kebutuhan untuk Peserta Didik 
 

Validator I (Artina Diniyati, M.Pd.) Validator II (Krisna Merdekawati, 

M.Pd.) 

Relevan Tidak Relevan Relevan Tidak Relevan 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,11 10 1,2,3,4,5,6,7,8,9,11 10 

 
Tabel 2. Perhitungan Hasil Validasi Instrumen Analisis Kebutuhan untuk Peserta 

Didik 

 
Validator I 

Validator II 

Jumlah item yang tidak 

relevan 

Jumlah item yang 

relevan 

Jumlah item yang tidak relevan A = 1 B = 0 

Jumlah item yang relevan C = 0 D = 10 

 

 

 

𝐶𝑉 = 
𝐷 

= 
𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷 

10 
 

 

1 + 0 + 0 + 10 

 

= 0,91 

 

 

 

  

Validator I 

 

 
 

Artina Diniaty, M.Pd. 

 

Validator II 

 

 
 

Krisna Merdekawati, M.Pd. 
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Lampiran 4. Instrumen Analisis Kebutuhan untuk Guru dan Peserta Didik 

INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN UNTUK GURU 

 

 
 

Nama : 

 
Sekolah : 

 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat dengan memberi tanda centang 

(√) pada kotak yang telah disediakan dan berikan alasan dari setiap jawaban 

Anda! 

1. Apakah dalam kegiatan pembelajaran kimia di sekolah, penyampaian materi 

kimia dihubungkan dengan penerapan kimia dalam kehidupan sehari-hari? 

Ya 

Tidak 

Alasan:……………………………………………………………………… 

….. 

2. Apakah dalam mengajar, Anda mengaitkan materi pembelajaran kimia 

dangan budaya yang ada di Indonesia? 

 

Y ,karena…………………………………………………………………... 

Tidak, 

karena……………………………………………………………….. 

3. Apa sumber belajar yang digunakan untuk mengajarkan materi kimia? 

Buku 

Internet 

Lainnya, 

sebutkan…………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

….. 
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4. Apakah sumber belajar yang Anda gunakan berisi penerapan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Ya, karena……………………………………………………………… 

Tidak, karena………………………………………………………….. 

5. Apakah sumber belajar yang telah disediakan di sekolah untuk mempelajari 

materi kimia berisi penerapan kimia dalam budaya di Yogyakarta? 

Ya 

Tidak 

6. Apa model pembelajaran yang digunakan untuk mengajarkan materi kimia 

kepada peserta didik? 

Sebutkan…………………………………………………………………..... 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

7. Apakah Anda membutuhkan buku yang berisi penerapan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Ya, karena……………………………………………………………… 

Tidak, karena………………………………………………………… 

8. Apakah Anda setuju jika dikembangkan buku yang berisi penerapan kimia 

dalam budaya di Yogyakarta? 

Ya, karena……………………………………………………………… 

Tidak, karena………………………………………………………… 

 
Yogyakarta, ................ 2020 

GURU 

 

 

(………………………......) 
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INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN UNTUK PESERTA DIDIK 

 
Nama : 

 
Sekolah : 

 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat dengan memberi tanda centang 

(√) pada kotak yang telah disediakan dan berikan alasan dari setiap jawaban 

Anda! 

1. Apakah Anda menyukai pelajaran kimia? 

Ya, karena……………………………………………………………… 

Tidak, karena………………………………………………………….. 

2. Menurut Anda, apakah pelajaran kimia itu sulit? 

Ya, karena…………………………………………………………...… 

Tidak, karena………………………………………………………… 

3. Apa sumber belajar yang Anda gunakan untuk mempelajari materi kimia? 

Buku 

Internet 

Lainnya, 

sebutkan………………………………………………………………….. 

4. Apakah sumber belajar yang Anda gunakan sudah cukup untuk membuat 

Anda mampu menguasai materi kimia? 

Ya 

Tidak 

5. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam mengaitkan materi kimia dengan 

kehidupan sehari-hari? 

Ya 

Tidak 

6. Menurut Anda bagaimanakah penerapan materi kimia dengan kehidupan 

sehari-hari? 

Mudah dipahami 

Susah dipahami 
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7. Apa budaya di Yogyakarta yang sering Anda temui? 

Batik 

Gamelan 

Lainnya, 

sebutkan………………………………………………………………… 

8. Menurut Anda di dalam budaya tersebut apakah ada penerapan kimia? 

Ya 

Tidak 

9. Apakah dengan mengaitkan materi kimia pada penerapan kimia dalam 

budaya Yogyakarta dapat mempermudah Anda dalam memahami materi 

kimia? 

Ya, karena…………………………………………………………… 

Tidak, karena………………………………………………………… 

10. Apakah sumber belajar yang Anda gunakan sekarang berisi lebih banyak 

teori dibandingkan dengan penerapan aplikasi kimia dalam budaya 

Yogyakarta? 

Ya 

Tidak 

11. Bagaimana bila dikembangkan buku/media cetak yang berisi penerapan 

kimia dalam budaya Yogyakarta? 

Setuju 

Tidak setuju 

Alasan : ……………………………………………………………… 

Yogyakarta, ................ 2020 

Peserta Didik 
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Lampiran 5. Hasil Data Analisis Kebutuhan untuk Guru 

 

No Pertanyaan Jawaban Keterangan 

Ya Tidak 

1. Apakah dalam kegiatan 

pembelajaran kimia di sekolah 

penyampaian materi kimia 

dihubungkan dengan 

penerapan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari? 

3 - - 

2. Apakah dalam mengajar, Anda 

mengaitkan materi 

pembelajaran kimia dengan 

budaya yang ada di Indonesia? 

2 1 - 

3. Apa sumber belajar yang 

digunakan untuk mengajarkan 

materi kimia? 

- - Buku, internet, 

contoh-contoh dalam 

kehidupan sehari-hari 

4. Apakah sumber belajar yang 

Anda gunakan  berisi penerapan 

kimia dalam 
kehidupan sehari-hari? 

2 1 - 

5. Apakah sumber belajar yang 

telah disediakan di sekolah 

untuk mempelajari materi 

kimia  berisi  penerapan  kimia 
dalam budaya di Yogyakarta? 

- 3 - 

6. Apa model pembelajaran yang 

digunakan untuk mengajarkan 

materi kimia kepada peserta 

didik? 

- - Model pembelajaran 

langsung, problem 

based learning, 

diskusi informatif, dril 

soal, pembelajaran 

aktif, kooperatif dan 

daring. 

7. Apakah Anda membutuhkan 

buku yang berisi penerapan 

kimia dalam kehidupan sehari- 

hari? 

3 - - 

8. Apakah Anda setuju jika 

dikembangkan buku yang berisi 

penerapan kimia dalam budaya 

di Yogyakarta 

3 - - 
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0
% 
0
% 

 

 

 

 

 

Persentase Data Analisis Kebutuhan untuk Guru 

 

 

tidak 
67
% 

y
a 

33
% 

0
% 

Apakah dalam 
mengajar, 

Anda mengaitkan 
materi pembelajaran 
kimia dengan budaya 

yang ada di 

100
% 

0
% 

 

dihubungkan dengan 

penerapan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari? 

ya 
 

tida 
k 

Apakah sumber belajar 
yang 

telah disediakan di sekolah 
untuk mempelajari materi 

kimia berisi penerapan 
kimia dalam budaya di 

Yogyakarta 
 

Ya 

Tida

k 

100
% 

67
% 

Ya 

Tida

k 

33
% 

Apakah sumber 
belajar 

yang Anda gunakan 
berisi penerapan 

kimia dalam 
kehidupan sehari- 
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100
% 

Ya 

Tida

k 

0
% 

Apakah Anda setuju 
jika 

dikembangkan buku 
yang berisi 

penerapan kimia 
dalam budaya di 

100
% 

Ya 

Tida

k 

0
% 

Apakah Anda 
membutuhkan buku 

yang berisi penerapan 
kimia dalam 

kehidupan sehari- 
hari? 
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Lampiran 6. Hasil Data Analisis Kebutuhan untuk Peserta Didik 
 

No Pertanyaan Jawaban Keterangan 

Ya Tid 

ak 

mud 

ah 

sulit setu 

ju 

Tidak 

setuju 

 

1. Apakah Anda 

menyukai 

pelajaran 

kimia? 

45 19 - - - - - 

2. Menurut Anda 

apakah 

pelajaran kimia 
itu sulit? 

45 19 - - - - - 

3. Apa sumber 

belajar  yang 

Anda gunakan 

untuk 

mempelajari 

materi kimia? 

- - - - - - Buku, internet, 

jurnal, ppt, 

Koran, majalah, 

shering dengan 

teman dan guru. 

4. Apakah 

sumber belajar 

yang Anda 

gunakan sudah 

cukup untuk 

membuat Anda 

mampu 

menguasai 
materi kimia? 

23 41 - - - - - 

5. Apakah Anda 

mengalami 

kesulitan 

dalam 

mengaitkan 

materi kimia 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari? 

26 38 - - - - - 

6. Menurut Anda 

bagaimana 

penerapan 

materi kimia 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari? 

- - 41 23 - - - 

7. Apa budaya di 

Yogyakarta 

- - - - - - Batik, gamelan, 

tarian, wayang, 
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No Pertanyaan Jawaban Keterangan 

Ya Tid 

ak 

mud 

ah 

sulit setu 

ju 

Tidak 

setuju 

 

 yang sering 

Anda temui? 

      keris, skaten, 

kirab budaya, 

musik. 

8. Menurut Anda 

di dalam 

budaya 

tersebut 

apakah  ada 

penerapan 
aplikasi kimia? 

53 11 - - - - - 

9. Apakah 

dengan 

mengaitkan 

materi  kimia 

pada 

penerapan 

kimia dalam 

budaya 

Yogyakarta 

dapat 

mempermudah 

Anda dalam 

memahami 
materi kimia? 

43 21 - - - - - 

10. Apakah 

sumber belajar 

yang  Anda 

gunakan berisi 

lebih banyak 

teori 

dibandingkan 

dengan 

penerapan 

aplikasi  kimia 

dalam budaya 
Yogyakarta? 

57 7 - - - - - 

11. Bagaimana 

bila 

dikembangkan 

buku/media 

cetak yang 

berisi 

penerapan 

- - - - 61 3 - 
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No Pertanyaan Jawaban Keterangan 

Ya Tid 

ak 

mud 

ah 

sulit setu 

ju 

Tidak 

setuju 

 

 kimia dalam 

budaya 

Yogyakarta? 
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Persentase Data Hasil Analisis Kebutuhan untuk Peserta Didik 

 

 

93
% 

Ya 

Tida

k 

7
% 

Menurut 
Anda, 

apakah 
pelajaran 

93
% 

Ya 

Tida

k 

7
% 

Apakah Anda 
menyukai 

pelajaran kimia? 

Ya 

Tida

k 
59
% 

41
% 

Apakah Anda 
mengalami 

kesulitan dalam 
mengaitkan materi kimia 

dengan kehidupan 

Ya 

Tida

k 64
% 

36
% 

Apakah sumber belajar 
yang 

Anda gunakan sudah 
cukup untuk membuat 

Anda mampu menguasai 
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94
% 

Ya 

Tida

k 

6
% 

Menurut Anda di dalam 
budaya tersebut apakah 
ada penerapan aplikasi 

kimia? 

93
% 

7
% 

Menurut Anda 
bagaimanakah 

penerapan materi kimia 
dalam kehidupan sehari-

Mudah 
Dipahami 

 

Sulit Dipahami 

95
% 

Ya 

Tida

k 

5
% 

Apakah sumber belajar 
yang 

Anda gunakan 
sekarang berisi lebih 

banyak teori 
dibandingkan dengan 

penerapan aplikasi 

93
% 

Ya 

Tida

k 

7
% 

Apakah dengan 
mengaitkan 

materi kimia pada 
penerapan kimia dalam 

budaya Yogyakarta dapat 
mempermudah Anda 

dalam memahami materi 
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Bagaimana bila 
dikembangkan buku/media 

cetak yang berisi 
penerapan kimia dalam 

budaya Yogyakarta? 
 
 
 

5% 
 
 
 
 

95% 

Setuju 

Tidak 
Setuju 
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Lampiran   7. Hasil   Pengembangan Buku   Aplikasi   Kimia   dalam Budaya 

Yogyakarta 
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Lampiran 8. Surat Permohonan dan Pernyataan Validasi Instrumen Penilaian 

Kelayakan Produk 
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SURAT PERMOHONAN 
VALIDASI INSTRUMEN 
PENILAIAN 

 

Hal : Permohonan Validasi Instrumen Penilaian 

Lampiran : 1 Bendel 

 
Kepada Yth, 
Artina Diniaty, M. Pd. 
Dosen Pendidikan Kimia Universitas Islam Indonesia 

 
Sehubungan dengan pelaksanaan skripsi, dengan ini saya: 
Nama : Uti Nurhayati 
NIM 16614014 

Program Studi : Pendidikan Kimia 

Judul skripsi : Pengembangan Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya 
Yogyakarta Berbasis Local Wisdom 

dengan hormat mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan validasi terhadap 
instrumen penilaian buku yang telah saya susun. Sebagai bahan 
pertimbangan, bersama ini saya lampirkan: (1) lembar validasi instrumen 
penilaian pengembangan buku pengayaan 
“Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta(2) instrumen penilaian pengembangan 
buku 
“Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta”(3) Rubrik dan (4) kisi-kisi penilaian 
pengembangan buku “Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta 

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/Ibu saya 
ucapkan terimakasih. 

 
Yogyakarta,3 
Agustus 2020 

Pemohon, 
 
 
 

Uti Nurhayati 
NIM: 
16614014 

 

Mengetahui, 

Kaprodi Pendidikan Kimia, Dosen Pembimbing 
Skripsi, 

 
Krisna Merdekawati, M. Pd. 

 
Beta Wulan Febriana. M. 

Pd. 
NIP. 126140101 NIP.156141303 
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SURAT PERNYATAAN 
VALIDASI INSTRUMEN 

PENILAIAN 
 

Saya yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama : Artina Diniyati, M.Pd. 

NIP 156141302 
Jurusan : Pendidikan Kimia 

menyatakan bahwa instrumen penelitian skripsi atas nama 
mahasiswa: Nama : Uti Nurhayati 
NIM 16614014 
Program Studi :Pendidikan Kimia 
Judul skripsi : Pengembangan Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya 

Yogyakarta Berbasis Local Wisdom 
 

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian skripsi tersebut dapat dinyatakan: 
 Layak digunakan untuk penelitian 
  

√ Layak digunakan dengan perbaikan 
  

 Tidak layak digunakan untuk penelitian yang 
bersangkutan 

 

dengan catatan dan saran/perbaikan sebagai berikut: 

perbaikan sesuai saran yang diberikan 

………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………
…………………………………… 
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………… 
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………… 
……………… 
Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 
Yogyakarta,….................... 
Validator, 

 
 

Artina Diniyati, M. 
Pd NIP. 

Catatan: 
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Lampiran 9. Lembar Validasi Instrumen Penilaian Kelayakan Produk 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

PENGEMBANGANBUKU APLIKASI KIMIA DALAM BUDAYA 

YOGYAKARTA BERBASIS LOCAL WISDOM 

 

 
Petunjuk pengisian : 

1. Lembar validasi ini digunakan untuk memvalidasi instrument kelayakan 

buku aplikasi kimia dalam budaya Yogyakarta berbasis local wisdom. 

2. Mohon Bapak/Ibu dapat mengisi lembar validasi dengan memberikan tanda 

centang (√) pada pilihan kolom RELEVAN/TIDAKRELEVAN sesuai 

dengan pilihan Anda. 

3. Apabila Bapak/Ibu mengisi TIDAKRELEVAN, maka diharapkan untuk 

memberikan SARAN yang dituliskan pada kolom saran. 

 

 
1. ASPEK MATERI 

 

BUTIR 

PENILAIAN 

KRITERI 

A 

KETERANG 

AN 

RELEVA 

N 

TIDAK 

RELEVA 

N 

SARA 

N 

Isi buku 

mencakup 

komponen 

yaitu: 

1. Mengandu 

ng 

wawasan 

kontekstual 

2. Mengikuti 

perkemban 

gan budaya 

saat ini 

3. Dapat 

diaplikasik 

an dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

SB Jika isi buku 

mencakup  3 

komponen 

tersebut 

√   

B Jika isi buku 

hanya 

mencakup  2 

komponen saja 

K Jika isi buku 

hanya 

mencakup  1 

komponen saja 

SK Jika isi buku 

tidak 

mencakup 

ketiga 

komponen 

tersebut 
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BUTIR 

PENILAIAN 

KRITERI 

A 

KETERANG 

AN 

RELEVA 

N 

TIDAK 

RELEVA 

N 

SARA 

N 

Isi buku 

mendorong 

pembaca 

untuk: 

1. Membangu 

n motivasi 

2. Membangu 

n rasa nilai 

moral yang 

dapat 

diambil 

3. Membangu 

n rasa 

untuk 

melestarika 

n budaya 

4. Menimbulk 

an sikap 

inovasi dan 

kreatif 

SB Jika isi  buku 

pada  sikap 

mencakup   4 

komponen 

tersebut 

√   

B Jika isi  buku 

pada  sikap 

mencakup   3 

komponen 

tersebut 

K Jika isi  buku 

pada  sikap 

mencakup   2 

komponen 

tersebut 

SK Jika isi  buku 

pada  sikap 

mencakup 

hanya   1 

komponen 

tersebut 

Kesesuaian isi 

materi dengan: 

1. Judul buku 

2. Materi 

kimia 

3. Fakta yang 

ada dalam 

budaya di 

Yogyakarta 

SB Jika isi buku 

mencakup  3 

komponen 

tersebut 

√   

B Jika isi buku 

hanya 

mencakup  2 

komponen saja 

K Jika isi buku 

hanya 

mencakup  1 

komponen saja 

SK Jika isi buku 

tidak 

mencakup 

ketiga 

komponen 
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BUTIR 

PENILAIAN 

KRITERI 

A 

KETERANG 

AN 

RELEVA 

N 

TIDAK 

RELEVA 

N 

SARA 

N 

  tersebut    

 

2. ASPEK KEBAHASAAN 
 

BUTIR 

PENILAIA 

N 

KRITERI 

A 

KETERANGA 

N 

RELEVA 

N 

TIDAK 

RELEVA 

N 

SARA 

N 

Penggunaan 

istilah pada 

buku 

mencakup 

komponen 

yaitu: 

SB Jika 

penggunaan 

istilah pada 

buku mencakup 

2 komponen 

tersebut 

√   

1. Sesuai 

dengan 

materi 

2. Konsisten 

B Jika 

penggunaan 

istilah pada 

buku hanya 

mencakup 

komponen 

nomor 1 

 

 K Jika 

penggunaan 

istilah pada 

buku hanya 

mencakup 

komponen 

nomor 2 

 

 SK Jika 

penggunaan 

istilah pada 

buku tidak 

mencakup 

kedua 

komponen 

tersebut 

 

Penggunaan SB Jika √   
bahasa terdiri  penggunaan  

dari  bahasa  

komponen  mencakup  
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BUTIR 

PENILAIA 

N 

KRITERI 

A 

KETERANGA 

N 

RELEVA 

N 

TIDAK 

RELEVA 

N 

SARA 

N 

berikut: 

1. komunika 

tif 

(mudah 

dipahami) 

2. pengguna 

an tata 

bahasa 

yang baik 

dan benar 

sesuai 

dengan 

EYD 

3. pemilihan 

diksi 

(kata) 

tepat 

 semua 

komponen 

   

B Jika 

penggunaan 

bahasa 

mencaku 

komponen 

nomor 1 dan 2 

K Jika 

penggunaan 

bahasa 

mencakup 

komponen: 

a. 1 dan 3 

atau, 

b. 2 dan 3 

atau, 

c. Hanya salah 

satu 

SK Jika 

penggunaan 

bahasa tidak 

mencakup 

semua 

komponen 

 

3. ASPEK PENYAJIAN 
 

BUTIR 

PENILAIAN 

KRITERI 

A 

KETERANGA 

N 

RELEVA 

N 

TIDAK 

RELEVA 

N 

SARA 

N 

Penyajian 

materi pada 

buku 

mencakup 

komponen 

yaitu: 

1. Menarik 

SB Jika penyajian 

materi 

mencakup 3 

komponen 

√   

B Jika penyajian 

materi hanya 

mencakup 2 
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BUTIR 

PENILAIAN 

KRITERI 

A 

KETERANGA 

N 

RELEVA 

N 

TIDAK 

RELEVA 

N 

SARA 

N 

2. Merangsa 

ng rasa 

ingin tahu 

3. Merangsa 

ng 

kecakapan 

berfikir 

kritis 

untuk 

melakuka 

n hal-hal 

positif 

dalam 

pemecaha 

n masalah 

dilingkun 

gan 
sekitar 

 komponen    

K Jika penyajian 

materi hanya 

mencakup 1 

komponen 

SK Jika penyajian 

materi  tidak 

mencakup 

semua 

komponen 

Penyajian 

gambar pada 

buku 

mencakup 

komponen 

yaitu: 

1. Sesuai 

materi 

2. Jelas 

3. Tidak 

mengand 

ung unsur 

pronograf 

i,  SARA, 

dan bias 

gender, 

dan 

kekerasan 

SB Jika penyajian 

gambar 

mencakup 3 

komponen 

√   

B Jika penyajian 

gambar hanya 

mencakup 2 

komponen 

K Jika penyajian 

gambar hanya 

mencakup 1 

komponen 

SK Jika penyajian 

gambar tidak 

mencakup 

semua 

komponen 
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4. ASPEK KEGRAFIKAN 
 

BUTIR 

PENILAIAN 

KRITERI 

A 

KETERANG 

AN 

RELEVA 

N 

TIDAK 

RELEVA 

N 

SARA 

N 

Penggunaan 

huruf terdiri 

dari  3 

komponen 

yaitu: 

1. Jenis 

huruf 

terlihat 

jelas 

2. Ukuran 

huruf 

terlihat 

jelas 

3. Pengguna 

an huruf 

pada 

setiap 

judul 

materi 

konsisten 

SB Jika 

penggunaan 

huruf pada 

buku mencakup 

3 komponen 

tersebut 

√   

B jika 

penggunaan 

huruf pada 

buku mencakup 

komponen 

nomor 1 dan 2 

K Jika 

penggunaan 

huruf pada 

buku mencakup 

a. Komponen 

nomor 1 

dan 3, atau 

b. Komponen 

nomor 2 

dan 3, atau 

c. Hanya 1 

komponen 

saja 

SK Jika 

penggunaan 

huruf pada 

buku tidak 

mencakup 

ketiga 

komponen 

tersebut 

Tata letak 

pada buku 

apabila 

SB Jika tata letak 

mencakup 3 

komponen 

√   
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BUTIR 

PENILAIAN 

KRITERI 

A 

KETERANG 

AN 

RELEVA 

N 

TIDAK 

RELEVA 

N 

SARA 

N 

mencakup 

komponen 

berikut: 

1. Tata letak 

setiap 

penulisan 

materi 

buku 

konsisten 

2. Tata letak 

gambar 

dan teks 

harmonis 

3. Tata letak 

elemen 

pada 

sampul 

buku 

harmonis 

B Jika tata letak 

mencakup 2 

komponen 

   

K Jika tata letak 

mencakup 1 

komponen saja 

SK Jika tata letak 

tidak mencakup 

semua 

komponen 

Pemilihan 

warna terdiri 

dari  3 

komponen, 

yaitu: 

1. Pemilihan 

warna dan 

huruf 

terlihat 

jelas 

2. Pemilihan 

warna dan 

backgrou 

nd pada 

isi buku 

harmonis 

3. Pemilihan 

warna 

pada 

sampul 

buku 

harmonis 

SB Jika pemilihan 

warna pada 

buku mencakup 

3 komponen 

tersebut 

√   

B Jika pemilihan 

warna pada 

buku mencakup 

a. Komponen 

nomor 1 

dan 2, atau 

b. Komponen 

nomor 1 
dan 3 

K Jika pemilihan 

warna pada 

buku mencakup 

a. Komponen 

nomor 2 

dan 3, atau 
b. Hanya 1 
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BUTIR 

PENILAIAN 

KRITERI 

A 

KETERANG 

AN 

RELEVA 

N 

TIDAK 

RELEVA 

N 

SARA 

N 

  komponen 

saja 

   

SK Jika pemilihan 

warna pada 

buku tidak 

mencakup  3 

komponen 

tersebut 

(Diadaptasi dari Permendikbud No. 8 Tahun 2016 mengenai Peraturan Mentri dan 

Kebudayaa Republik Indonesia Tentang Buku Yang Digunakan Oleh Satuan 

Pendidikan) 

Komentar dan saran: 
 

 

Yogyakarta, 5 Agustus 2020 
 

(Krisna Merdekawati, M.Pd) 

Instrumen dapat digunakan 
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Lembar validasi instrumen penelitian 
 

 

 

 

 



104 
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Lampiran 10. Hasil Perhitungan Validasi Instrumen Penilaian Kelayakan Produk 

HASIL VALIDASI INSTRUMEN PENILAIAN SUMBER BELAJAR 

Tabel 1. Hasil Validasi Instrumen Penilaian Sumber Belajar 
 

Validator I (Artina Diniaty, M.Pd.) Validator II (Krisna Merdekawati, 

M.Pd.) 

Relevan Tidak Relevan Relevan Tidak 

Relevan 

1,3,4,5,6,7,8,9,10 2,10 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10  

 
Tabel 2. Perhitungan Hasil Validasi Instrumen Penilaian Sumber Belajar 

 

 
Validator I 

Validator II 

Jumlah item yang tidak 

relevan 

Jumlah item yang 

relevan 

Jumlah item yang tidak relevan A = 0 B = 2 

Jumlah item yang relevan C = 0 D = 8 

 
 

 

𝐶𝑉 = 
𝐷 

= 
𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷 

8 
 

 

0 + 2 + 0 + 8 

 

= 0,8 

 

 
 

  

Validator I 

 

 
 

Artina Diniaty, M.Pd. 

 

Validator II 

 

 
 

Krisna Merdekawati, M.Pd. 
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Lampiran 11. Instrumen dan Rubrik Penilaian Kelayakan Produk 

INSTRUMEN PENILAIAN BUKU APLIKASI KIMIA DALAM BUDAYA 

YOGYAKARTA BERBASIS LOCAL WISDOM UNTUK AHLI MATERI 

DAN AHLI MEDIA 

Nama : 

Instansi : 

Hari/tanggal : 

 

 
Petunjuk Pengisian: 

1. Mohon Bapak/Ibu untuk menilai buku aplikasi kimia dalam budaya Yogyakarta 

berbasis local wisdom yang sudah terlampir. 

2. Mohon Bapak/Ibu untuk membaca setiap butir penilaian secara teliti sebelum 

Bapak/Ibu menjawab dan pilihlah salah satu kriteria dengan cara memberi tanda 

(√) pada pilihan SB, B, K, atau SK yang menurut Bapak/Ibu sesuai berdasarkan 

111ubric penilaian yang terlampir. 

Keterangan: 

SB : Sangat Baik 

B : Baik 

K : Kurang 

SK : Sangat Kurang 
 

NO ASPEK BUTIR PENILAIAN KRITERIA 

SB B K SK 

1. Materi Isi buku     

Isi buku pada sikap     

Kesesuaian materi     

2. Bahasa Penggunaan istilah pada buku     

Penggunaan bahasa pada 

buku 

    

3. Penyajian Penyajian materi pada buku     

Penyajian gambar pada buku     

4. Kegrafikan Penggunaan huruf pada buku     

Tata letak pada buku     
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NO ASPEK BUTIR PENILAIAN KRITERIA 

SB B K SK 

Pemilihan warna pada buku     

Aspek dan Butir Penilian diadaptasi dari Permendikbud No. 8 tahun 2016 mengenai 

Peraturan Mentri dan Kebudayaa Republik Indonesia Tentang Buku Yang 

Digunakan Oleh Satuan Pendidikan. 

 
 

Komentar dan Saran: 
 

Yogyakarta, .................................... 2020 

AHLI MATERI DAN AHLI MEDIA 

 

 

 
(……………………………………..) 
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RUBRIK PENILAIAN BUKU APLIKASI KIMIA DALAM BUDAYA 

YOGYAKARTA BERBASIS LOCAL WISDOM UNTUK AHLI MATERI 

DAN AHLI MEDIA 

1. ASPEK MATERI 
 

BUTIR KRITERIA DESKRIPTOR 

Isi buku mencakup komponen 

yaitu: 

SB Jika isi buku mencakup 

komponen tersebut 

3 

4. Mengandung wawasan 

kontekstual 

5. Mengikuti perkembangan 

budaya saat ini 

6. Dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari 

B Jika isi buku hanya mencakup 2 

komponen saja 

K Jika isi buku hanya mencakup 1 

komponen saja 

SK Jika isi buku tidak mencakup 

ketiga komponen tersebut 

Isi buku mendorong pembaca 

untuk: 

SB Jika isi buku pada sikap 

mencakup 4 komponen tersebut 

5. Membangun motivasi 

untuk melestarikan budaya 

6. Membangun rasa nilai 

moral dalam kebudayaan 

yang dapat diambil 

7. Membangun rasa untuk 

melestarikan budaya 

8. Menimbulkan sikap 

inovatif dan kreatif 

B Jika isi buku pada sikap 

mencakup 3 komponen tersebut 

K Jika isi buku pada sikap 

mencakup 2 komponen tersebut 

SK Jika isi buku pada sikap 

mencakup hanya 1 komponen 

tersebut 

Kesesuaian isi materi dengan: 

4. Judul buku 

5. Materi kimia 

6. Fakta yang ada dalam 

budaya di Yogyakarta 

SB Jika isi buku mencakup 

komponen tersebut 

3 

B Jika isi buku hanya mencakup 2 

komponen saja 

K Jika isi buku hanya mencakup 1 

komponen saja 

 SK Jika isi buku tidak mencakup 

ketiga komponen tersebut 
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2. ASPEK KEBAHASAAN 
 

BUTIR KRITERIA DESKRIPTOR 

Penggunaan istilah pada buku 

mencakup komponen yaitu: 

3. Sesuai dengan materi 

4. konsisten 

SB Jika penggunaan istilah pada buku 

mencakup 2 komponen tersebut 

B Jika penggunaan istilah pada buku 

hanya mencakup komponen 

nomor 1 

K Jika penggunaan istilah pada buku 

hanya mencakup komponen 

nomor 2 

SK Jika penggunaan istilah pada buku 

tidak mencakup kedua komponen 

tersebut 

Penggunaan bahasa terdiri dari 

komponen berikut: 

4. komunikatif (mudah 

dipahami) 

5. penggunaan tata bahasa yang 

baik dan benar sesuai dengan 

EYD 

6. pemilihan diksi (kata) tepat 

SB Jika penggunaan bahasa 

mencakup semua komponen 

B Jika penggunaan bahasa mencaku 

komponen nomor 1 dan 2 

K Jika penggunaan bahasa 

mencakup komponen: 

d. 1 dan 3 atau, 

e. 2 dan 3 atau, 
f. Hanya salah satu 

SK Jika penggunaan bahasa tidak 

mencakup semua komponen 

 
3. ASPEK PENYAJIAN 

 

BUTIR KRITERIA DESKRIPTOR 

Penyajian materi pada buku 

mencakup komponen yaitu: 

4. Menarik 

5. Merangsang rasa ingin tahu 

6. Merangsang kecakapan 

berfikir kritis untuk 

melakukan hal-hal positif 

SB Jika penyajian materi mencakup 

3 komponen 

B Jika penyajian materi hanya 

mencakup 2 komponen 

K Jika penyajian materi hanya 

mencakup 1 komponen 
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BUTIR KRITERIA DESKRIPTOR 

dalam pemecahan masalah 

dilingkungan sekitar 

SK Jika penyajian materi tidak 

mencakup semua komponen 

Penyajian gambar pada buku 

mencakup komponen yaitu: 

5. Sesuai materi 

6. Jelas 

7. Tidak mengandung unsur 

pronografi, SARA, dan 

bias gender,  dan kekerasan 

SB Jika penyajian gambar 

mencakup 3 komponen 

B Jika penyajian gambar hanya 

mencakup 2 komponen 

K Jika penyajian gambar hanya 

mencakup 1 komponen 

SK Jika penyajian gambar tidak 

mencakup semua komponen 

 

4. ASPEK KEGRAFIKAN 
 

BUTIR KRITERIA DESKRIPTOR 

Penggunaan huruf terdiri dari 3 

komponen yaitu: 

4. Jenis huruf terlihat jelas 

5. Ukuran huruf terlihat jelas 

6. Penggunaan huruf pada 

setiap judul  materi konsisten 

SB Jika penggunaan huruf pada buku 

mencakup 3 komponen tersebut 

B jika penggunaan huruf pada buku 

mencakup komponen nomor 1 

dan 2 

K Jika penggunaan huruf pada 

buku mencakup 

  d. Komponen nomor 1 dan 3, 

atau 

e. Komponen nomor 2 dan 3, 

atau 
f. Hanya 1 komponen saja 

 SK Jika penggunaan huruf pada buku 

tidak mencakup ketiga komponen 

tersebut 

Tata letak pada buku apabila 

mencakup komponen berikut: 

SB Jika tata letak mencakup 3 

komponen 

4. Tata letak setiap penulisan 

materi buku konsisten 

5. Tata letak gambar dan teks 

harmonis 

6. Tata letak elemen pada 

B Jika tata letak mencakup 2 

komponen 

K Jika tata letak mencakup 1 

komponen saja 
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BUTIR KRITERIA DESKRIPTOR 

sampul buku harmonis SK Jika tata letak tidak mencakup 

semua komponen 

Pemilihan warna terdiri dari 3 

komponen, yaitu: 

SB Jika pemilihan warna pada buku 

mencakup 3 komponen tersebut 

4. Pemilihan warna pada huruf 

terlihat jelas 

5. Pemilihan warna 

background pada isi buku 

harmonis 

6. Pemilihan warna pada 

sampul buku harmonis 

B Jika pemilihan warna pada buku 

mencakup 

c. Komponen nomor 1 dan 2, 

atau 
d. Komponen nomor 1 dan 3 

K Jika pemilihan warna pada buku 

mencakup 

  c. Komponen nomor 2 dan 3, 

atau 
d. Hanya 1 komponen saja 

 SK Jika pemilihan warna pada buku 

tidak mencakup 3 komponen 

tersebut 

(Diadaptasi dari Permendikbud No. 8 Tahun 2016 mengenai Peraturan Mentri dan 

Kebudayaa Republik Indonesia Tentang Buku Yang Digunakan Oleh Satuan 

Pendidikan) 
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Lampiran 12. Surat Pernyataan Penilaian Penelitian Skripsi 
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SURAT PERMOHONAN PENILAIAN 

PENELITIAN SKRIPSI 

 
 

Hal : Permohonan Penilaian Penelitian Skripsi 
 

Lampiran : 1 Bandel 
 
 

Kepada Yth, 
 

Krisna Merdekawati, M.Pd. 
 
 

Sehubungan dengan pelaksanaan skripsi, dengan ini saya: 
 

Nama : Uti Nurhayati 

NIM 16614014 
 

Program Studi : Pendidikan Kimia 
 

Judul Skripsi : Pengembangan Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta 

Berbasis 

Local Wisdom  
 

Dengan hormat mohon Bapa/Ibu berkenan dapat memberikan penilaian terhadap produk 

yang saya kembangkan dalam skripsi saya. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya 

lampirkan: (1) Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta (2) Instrumen Penilaian Buku 

Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta (3) Rubrik Penilaian Buku Aplikasi Kimia dalam 

Budaya Yogyakarta untuk Ahli Media dan Ahli Materi. 

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapa/Ibu diucapkan 

terimakasih. 

 

 
Yogyakarta, 10 Agustus 2020 

Pemohon, 

 
 

Uti Nurhayati 

NIM: 16614014 
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Mengetahui, 
 

Kaprodi Pendidikan Kimia Dosen 

Pembimbing Skripsi 
 
 
 
 

Krisna Merdekawati, M.Pd. Beta Wulan Febriana, 

M.Pd 

NIP. 126140101 NIP. 156141303 
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SURAT PERNYATAAN PENILAIAN 

PENELITIAN SKRIPSI 

Saya yang bertandatangan dibawah ini: 
 

Nama : Krisna Merdekawati 

NIP 126140101 

Jurusan : Pendidikan Kimia 

Menyatakan bahwa instrumen penelitian skripsi atas nama mahasiswa: 

Nama : Uti Nurhayati 

NIM 16614014 
 

Program Studi : Pendidikan Kimia 
 

Judul Skripsi : Pengembangan Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta Berbasis 
 

Local Wisdom  
 

Setelah dilakukan kajian atas Buku Aplikasi Kimia dalam Budaya Yogyakarta tersebut 

dapat dinyatakan: 

Layak digunakan 
 

Layak digunakan dengan perbaikan 

Tidak layak digunakan 

Dengan catatan dan saran/perbaikan sebagai berikut: 
 

1. …………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…… 

2. …………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…… 
 

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
 

Yogyakarta,…………………….. 
 

Ahli Materi dan Ahli Media 
 
 

Krisna Merdekawati 

NIP: 126140101 

Catatan: 

√ 
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Beri tanda √ 
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Lampiran 13. Hasil Penilaian Kelayakan Produk oleh Ahli Materi dan Ahli Media 
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INSTRUMEN PENILAIAN BUKU APLIKASI KIMIA DALAM BUDAYA 

YOGYAKARTA BERBASIS LOCAL WISDOM UNTUK AHLI MATERI 

DAN AHLI MEDIA 

Nama : Krisna Merdekawati 

Instansi : Pendidikan Kimia UII 

Hari/tanggal : 

 

Petunjuk Pengisian: 

3. Mohon Bapak/Ibu untuk menilai buku aplikasi kimia dalam budaya Yogyakarta 

berbasis local wisdom yang sudah terlampir. 

4. Mohon Bapak/Ibu untuk membaca setiap butir penilaian secara teliti sebelum 

Bapak/Ibu menjawab dan pilihlah salah satu kriteria dengan cara memberi tanda 

(√) pada pilihan SB, B, K, atau SK yang menurut Bapak/Ibu sesuai berdasarkan 

rubrik penilaian yang terlampir. 

Keterangan: 

SB : Sangat Baik 

B : Baik 

K : Kurang 

SK : Sangat Kurang 
 

NO ASPEK BUTIR PENILAIAN KRITERIA 

SB B K SK 

1. Materi Isi buku √    

Isi buku pada sikap  √   

Kesesuaian materi √    

2. Bahasa Penggunaan istilah pada buku √    

Penggunaan bahasa pada 

buku 

√    

3. Penyajian Penyajian materi pada buku √    

Penyajian gambar pada buku √    
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NO ASPEK BUTIR PENILAIAN KRITERIA 

SB B K SK 

4. Kegrafikan Penggunaan huruf pada buku √    

Tata letak pada buku √    

Pemilihan warna pada buku √    

Aspek dan Butir Penilian diadaptasi dari Permendikbud No. 8 tahun 2016 mengenai 

Peraturan Mentri dan Kebudayaa Republik Indonesia Tentang Buku Yang 

Digunakan Oleh Satuan Pendidikan. 

 

 
Komentar dan Saran: 

 

Yogyakarta, .................................... 2020 

AHLI MATERI DAN AHLI MEDIA 

 

 
(Krisna Merdekawati) 

 

Buku yang dikembangkan sangat menarik untuk mengenalkan kimia melalui 

budaya masyarakat 
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Lampiran 14. Tabel Tabulasi Penilaian Produk oleh Ahli Materi dan Ahli Media 
 

Aspek Butir 

Penilaian 

Nilai Total 

Nilai 

Per 

Aspek 

Skor 

Rata- 

Rata 

Skor 

Ideal 

Kategori 

AM 

1 

AM 

2 

Total 

Materi 1 3 4 7 22 11 12 SB 

2 4 3 7 

3 4 4 8 

Kebahasaan 4 4 4 8 16 8 8 SB 

5 4 4 8 

Penyajian 6 3 4 7 15 7,5 8 SB 

7 4 4 8 

Kegrafikan 8 4 4 8 24 12 12 SB 

9 4 4 8 

10 4 4 8 

Total Nilai dan Skor Rata-rata 

Seluruh Aspek 

77 77 38,5 40 SB 

Keterangan: 

AM 1 = Widinda Normaliasari Arliyanti, M.Pd. 

AM 2 = Krisna Merdekawati, M.Pd. 
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Lampiran 15. Perhitungan Penilaian Produk oleh Ahli Materi dan Ahli Media 

Perhitungan Penilaian Produk oleh Ahli Materi dan Ahli Media 

�̅� = 
∑ 𝑋

 
𝑛 

Keterangan: �̅� = Skor rata-rata 

∑ 𝑋 = Jumlah skor yang didapatkan 

n = Jumlah Penilaian 

Kategori Skor 

Sangat Baik Mi + 1,5 SDi ≤ ̅X ≤ Mi + 3 SDi 

Baik Mi + 0 SDi ≤ ̅X< Mi + 1,5 SDi 

Kurang Mi – 1,5 SDi ≤ ̅X< Mi – 0 SDi 

Sangat Kurang Mi – 3 SDi ≤ ̅X< Mi – 1,5 SDi 

Keterangan: 

Mi = Rerata skor 

= 1 (skor maksimum + skor minimum) 
2 

SDi = Standar deviasi ideal 

= 1 (skor maksimum – skor minimum) 
6 

�̅� = Skor rata-rata 

 

1. Aspek Materi 

Jumlah Skor = 22 

Jumlah Penilai = 2 

Skor Rata-rata (�̅�) = 
Jumlah skor yang didapatkan 

= 
22 

= 11
 

Jumlah penilai 2 

Skor Ideal = 
Jumlah skor maksimum 

= 
24 

= 12
 

Jumlah penilai 2 

Kategori Penilaian: 

Skor Maksimum = 12 

Skor Minimum = 3 

Mi = 1 (skor maksimum + skor minimum) = 1 (12 + 3) = 7,5 
2 2 

SDi = 1 (skor maksimum – skor minimum) = 1 (12 - 3) = 1,5 
6 6 
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No Rentang Skor Kategori 

1 9,75 ≤ �̅� ≤ 12 Sangat Baik 

2 7,5 ≤ �̅�< 9,75 Baik 

3 5,25 ≤ �̅�< 7,5 Kurang 

4 3 ≤ �̅�< 5,25 Sangat Kurang 

Berdasarkan skor rata-rata yang didapat diperoleh nilai 11 maka penilaian 

pada aspek materi menunjukkan kategori Sangat Baik. 

 
2. Aspek Kebahasaan 

Jumlah Skor = 16 

Jumlah Penilai = 2 

Skor Rata-rata (�̅�) = 
Jumlah skor yang didapatkan 

= 
16 

= 8
 

Jumlah penilai 2 

Skor Ideal =
Jumlah skor maksimum 

= 
16 

= 8
 

Jumlah penilai 2 

Kategori penilai: 

Skor maksimum = 8 

Skor minimum = 2 

Mi = 1 (skor maksimum + skor minimum) = 1 (8 + 2) = 5 
2 2 

SDi = 1 (skor maksimum – skor minimum) =1 (8 – 2) = 1 
6 6 

 

No Rentang Skor kategori 

1. 6,5 ≤ �̅�   ≤ 8 Sangat Baik 

2. 5 ≤ �̅�< 6,5 Baik 

3. 3,5 ≤ �̅�< 5 Kurang 

4. 2 ≤ �̅�< 3,5 Sangat Kurang 

Berdasarkan skor rata-rata yang didapat diperoleh nilai 8 maka penilaian 

pada aspek kebahasaan menunjukkan kategori Sangat Baik. 

3. Aspek Penyajian 

Jumlah Skor = 15 

Jumlah Penilai = 2 
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Skor Rata-rata (�̅�) =
Jumlah skor yang didapat 15

= 7,5
 

Jumlah penilai 2 

Skor Ideal =
Jumlah skor maksimum 

= 
16 

= 8
 

Jumlah penilai 2 

Kategori penilaian: 

Skor maksimum = 8 

Skor minimum = 2 

Mi = 1 (skor maksimum + skor minimum) = 1 (8 + 2)= 5 
2 2 

SDi = 1 (skor maksimum – skor minimum) = 1 (8 – 2)= 1 
6 6 

 

No. Rentang Skor Kategori 

1 6,5 ≤ �̅�≤ 8 Sangat Baik 

2 5 ≤ �̅�<6,5 Baik 

3 3,5 ≤ �̅�<5 Kurang 

4 2 ≤�̅�<3,5 Sangat Kurang 

Berdasarkan skor rata-rata yang didapat diperoleh nilai 7,5 maka penilaian 

pada aspek penyajian menunjukkan kategori Sangat Baik 

 
4. Aspek Kegrafikan 

Jumlah Skor = 24 

Jumlah Penilai = 2 

Skor Rata-rata (�̅�)= 
Jumlah skor yang didapatkan

= 
24

= 12
 

Jumlah penilai 2 

Skor Ideal = 
Jumlah skor maksimum 

= 
24 

= 12
 

Jumlah penilai 2 

Kategori penilaian: 

Skor maksimum = 12 

Skor minimum = 3 

Mi = 1 (skor maksimum + skor minimum) = 1 (12 + 3)= 7,5 
2 2 

SDi = 1 (skor maksimum- skor minimum) = 1(12 – 3)= 1,5 
6 6 
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No Rentang Skor Keterangan 

1. 9,75 ≤ �̅� ≤ 12 Sangat Baik 

2. 7,5 ≤ �̅�< 9,75 Baik 

3. 5,25 ≤ �̅�< 7,5 Kurang 

4. 3 ≤ �̅�< 5,25 Sangat Kurang 

Berdasarkan skor rata-rata yang didapat diperoleh nilai 12 maka penilaian 

pada apek kegrafikan menunjukkan kategori Sangat Baik. 

 
Perhitungan Total Nilai Seluruh Aspek 

Jumlah skor = 77 

Jumlah penilai = 2 

Skor aktual (X) = 
Jumlah skor yang didapatkan 

= 
77 

= 38,5
 

Jumlah penilai 2 

Skor ideal = 
Jumlah skor maksimum 

= 
80 

= 40
 

Jumlah penilai 2 

Kategori penilaian: 

Skor maksimum = 40 

Skor minimum = 10 

Mi = 1 (skor maksimum + skor minimum) = 1 (40 + 10)= 25 
2 2 

SDi = 1 (skor maksimum – skor minimum)=1 (40 – 10)= 5 
6 6 

 

No Rentang Skor Keterangan 

1 32,5 ≤ �̅� ≤ 40 Sangat Baik 

2 25 ≤ �̅�<32,5 Baik 

3 17,5 ≤ �̅�<25 Kurang 

4 10 ≤ �̅�< 17,5 Sangat Kurang 

Berdasarkan skor rata-rata yang didapat diperoleh nilai 38,5 maka total 

penilaian produk pada keseluruhan aspek masuk kedalam kategori Sangat Baik. 


